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ABSTRAK

Komari Alwan : PENDIDIKAN HUMANISME IMPLIKASINYA DALAM
PENDIDIKAN ISLAM.

Humanisme, dalam hal ini suatu pandangan hidup yang ingin memahami
manusia dan kemanusiaan sebagai dasar serta tujuan dari segala pemikiran ilmu
pengetahuan budaya dan agama.

Pendidikan Islam sebagai proses pemanusiaan manusia(humanisasi) dimana

peserta didik dianggap sebagai manusia yang berkembang menuju manusia yang
seutuhnya diatur oleh nilai — nilai etika Islam.

Penelitian ini bertujuan Wui bagaimana konsep pendidikan
yang humanistik terhadap pese 1(ﬁ( untuk \mengetahui bagaimana implikasi

humanis yang mengandung nilai-xﬁ_llal ikagtAgama Islam.

ahwa watak Pendidikan Islam itu
ksud meraih kebahagiaan hidup di

Penelitian ini bertitik tol
mencakup semua aspek kehidup
dunia dan akherat.

Penelitian ini dilakukan @‘g’éﬁﬂ@fﬁﬂ@ng@h sebagai berikut : Pertama,

penulis menyusun proposal penelltlan Kedua melaksanakan kajian pustaka setelah
data terkumpul, k %ﬁ ‘_f; snya dan dianalisa
dengan pcndekatanﬂ dgutn &g k laporan tesis ini.

Kesimpulan dari pene]ltglﬂhﬁtha konsep Pendidikan Islam
yang humanistik itu harus dilakukan dengan cara melakukan inisiasi, apresiasi,

elaborasi pada penam;[tH '@'@Hg a! ﬂ kepada pemberdayaan
manusia dan masyaraka fpendidika 1

Konstribusi hasil penelitian ini bagi nilai akademik untuk mengembangkan
kasanah keilmuan, terutama Ilmu Pendidikan Islam.

Kata kunci ; Pendidikan yang Humanistik
Fitrah, Kebebasan dan Dialog

viil



ABSTRACT
Komari Alwan : HUMANISM EDUCATION: ITS IMPLICATION
IN THE ISLAMIC EDUCATION

The term Humanism refers to a way of life that tries to understand about
human and humanity as a principle and the objective of all thoughts concerning
science, knowledge, culture and religion.

The Islamic Education is a process of humanization where an individual
participant student may be considered as a human who wants to develop his/her
personality to posses the characteristic of humanity whose behavior is regulated by
the values of the Islamic ethic code.

rstand into what extent can the
s the participant students, and 2.
ntains the values of the Islamic

concept of the humanistic educat
To understand what kind of hun

Education.
This research starts fror& thzm he characteristic of the Islamic
Education covers all aspects of at et md1v1dual tries to achieve the

happiness of life in the world as w er.

This research is cmed“ﬁﬂ%ﬁﬂj@bﬂomng ways: First, the writer

arranges a research proposal. Second, the writer studies the bibliographical

references. After the data, collecti bTa s have already been
completed, the Wtbmvmgl s VA ories, and analyses
them using the content-analysi ach. Finally, the writer compiles and reports
the result in this thesis. igrlo_

The conclusio e Humanistic Islamic
Education concept sh iNﬁﬁ@Nﬁ&TAﬁtmn appreciation and
elaboration towards the appearance of Islam which is based more on the human and
social empowerment through the Islamic Education.

The result of this research is contributed to the academic values in
developing the scientific treasure, especially the Islamic Education.

Key Words: Humanistic Education
Natural Character, Freedom and Dialogue.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah
Pendidikan sebagai proses transformasi sosial budaya mempunyai
peranan yang besar dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun
sosial. Pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia (humanisasi) dimana
peserta didik dianggap sebagai manusia yang berkembang menuju manusia

yang seutuhnya. Emmanuel gkapkan bahwa manusia dapat

sebagai pemanusiaan manusia

$eluruh sikap dan tindakan serta

)
aneka kegiatan seseorang ﬁ%}m’@ifat manusiasasi dan semakin
‘J-JL;‘,‘ ) w ) I .

manusiawi. Dalam kaitannya dengan konsep diatas, maka yang menjadi fokus

utama pendidu MIh\AnEBeﬁ 'pg:}ﬁe§arkan keberadaan
manusia yang sebenam:l:S!l.lﬂh.iAlean dikemukakan beberapa

pendapat tentang IiNlD O N E S I A

Al-Qur'an telah memberikan pandangan yang positif dan konstruktif

tentang manusia. Pandangan yang positif-konstruktif ini terlihat dengan jelas
pada penjelasan Alquran tentang struktur penciptaan dan fungsi-fungsi
kemanusiaan yang harus dilakukan oleh manusia. Pertama, tentang struktur

penciptaan. Manusia selain dalam bentuknya yang bersifat material-fisiologis-

! Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1985),
hal. 93.



biologis, juga dalam bentuknya yang bersifat psikologis, immaterial dan
spiritual. Dengan penciptaan semacam ini, lebih memungkinkan manusia
hidup melampaui batas-batas penciptaannya secara fisik. Secara kategorikal,
Al-Qur'an menggunakan kata kunci basyar dan insan untuk menggambarkan
perbedaan struktur dan proses evolusi manusia menuju kualitas yang dapat
melampaui batas-batas penciptaan secara fisik.

Kata basyar digunakan untuk menggambarkan manusia secara fisik
beserta sifat-sifat fisiologisnya, seperti makan, minum, hubungan seksual, dan

lain sebagainya. Dalam pengartian sebagai basyar, manusia adalah makhluq

yang sekedar ada (state fisiologis. Meskipun dalam

IT,

realitasnya, manusia meng dan perkembangan seperti

makhluq yang lain.

UNIVE

st barkan mempunyai banyak

kelebihan dibandingkan dengan makhluk ‘lajnnya. Karena manusia telah

mampu menUMMIMEa&‘SEA&ﬂuk yang bersifat
fisik, seperti kualitas ba*&]ﬂmﬂaMebagai insan ini, dalam diri
manusia terakurmllN @NE gulg Aing berkaitan. Yaitu,

kesadaran diri, kemauan bebas, dan kreativitas tentang fungsi-fungsi

Sedangkan dalam kata nms'jﬁ

kemanustaan, Dalam Al-Qur'an terdapat dua kata kunci yang menggambarkan
fungsi yang diemban oleh manusia di dunia, yaitu abdullah dan khalifah. Kata
abdullah lebih banyak mengacu pada tugas-tugas individu manusia sebagai

hamba Allah. Tugas ini diwujudkan dalam bentuk pengabdian yang bersifat



ritual kepada Allah {(Q. S. 51 : 58). Karenanya, esensi dari fungsi manusia
sebagai ‘Abdullah adalah ketaatan, ketundukan dan kepatuhan kepada Allah >

Kata kunci berikutnya adatah khalifah. Allah dengan tegas menyatakan
bahwa diciptakannya manusia menyandang tugas sebagai khalifah di muka
bumi (Q. S. 2 : 30, 35 : 39). Dibandingkan dengan kedudukan dan fungsinya
sebagai 'Abdullah, pada khalifah manusia mengemban tugas yang lebih berat
dan lebih luas (Q. S. 33 : 72) karena itu seperti digambarkan dalam Al-Qur'an
ketika tugas kekhalifahan imi diserahkan kepada makhluq lain, semuanya
menolak.

( ISLAM "\

Maslow sebagal orang gang dikenal @tagaj Bapak Spiritual Psikologi
O

Humanistik memulai teorinyd gemukakan tentang cara mengasuh
Z

anak dengan memberi kg be o [batas-batas.’ Andaikata orang

memperlakukan anak dengam

yang serta penghargaan. Maka

meskipun mereka melakukan kesalahan, tétap dikatakan berhasil. Artinya

setiap sikap MNI]M E\R&q;As&lpun salah adalah
karena anak berbuat atas flagtlirl;lymlean dari pihak orang tua. Atau
sikap dictatorial-ch.@ @NIE S ImAaksakan kehendaknya,

mengekang ataupun terlalu melindungi anak, sampai yang bersangkutan tidak

% Selanjutnya mengenai kata 'Abdullah ini dapat dianalisis dalam beberapa
ayat Al-Quran, seperti (0.S. 16 : 75) tentang pengertian ‘abd sebagai hamba
sahaya, (Q.S. 17:3) tentang seorang Abdullah yang banyak bersyukur; (Q.S.
38:30) tentang ketaaian kepada Allah; (Q.S. 72:29) tentang penyembahan kepada
Allah dan lain sebagainya.

3 Frank G.Globe, Mazdhab, Ketiga Psikologi Humanisme Abraham
Maslow, (Yogyakarta : Kanisius, 1993), hal. 12.



dapat mengembangkan kepribadiannya sendin adalah merupakan sikap yang
salah dan lain-lain.

Pendidikan sekolah maupun luar sekolah memainkan peranan yang
penting dalam pengembangan watak. Pengalaman masa kanak-kanak
merupakan landasan dalam membentuk kepribadian anak. Apa yang mereka
peroleh dari keluarga, sekolah dan masyarakat sangat mempengaruhi jiwa dan
kepribadian mereka hingga dewasa, maka benarlah jika dikatakan bahwa
pendidikan antara umur 5 — 20 tahun sebagai landasan pembangunan jiwa.
Masa ini merupakan masa penyelidikan dan rasa ingin tahu yang besar.
dalam pengajaran memberi
O'nak untuk berkembang.

erapa unsur diantaranya guru,

an komponen pendidikan yang

tidak dapat dipisahkan. Pengaj: L mtmu bantuan pendidikan kepada

ki TV ER SITAS ™
dan sikap. Di dalam proiege[sebuti: sechlmum sebagai subyek yang
belajar, gurusebagal subyek yan 5nembg $

lkukan pendewasaan, tidak

Kedudukan guru ebagai orang ang m
jarang dalam proses pengajaran terjadi ketimpangan, dimana murid dipandang
pihak yang pasif, sebagai obyek. Akhimya gurmu-pun berbuat dengan
keinginannya sendiri, atas kesimpulannya sendiri. Kadang menyalabkan mund
dengan persepsinya sendiri, kurang mempertimbangkan murid sebagai subyek

yang berpribadi yang mempunyati perasaan seperti malu, jengah dan sakit hati.



Jadi mereka telah diperlakukan tidak manusiawi, hal demikian akan
menimbulkan ketidakselarasan hubungan guru dan murid. Subarsimi melihat
fenomena semacam itu sebagai suasana yang kurang manusiawi.’

Pada dataran realistas, sejauh pengamatan penulis, pertama gelisah
terutama pada jenjang sekolah menengah, dapat dilihat rata-rata dalam proses
belajar mengajar terdapat kesenjangan yang jauh antara guru dan siswa. Ini
sejalan dengan apa yang tertulis dalam Kompas "Guru Kunci Sukses
Pendidikan" dimana guru masih menjadi penentu dan pusat jalannya proses

belajar mengajar.’ Fenomena ini ilihat pula dalam proses "pendidikan

ikut :

3. Guru menerangkan, mu%m i
JJLJ ‘ el ‘ P

4. Guru bertanya, murid menjawab atau sebaliknya

5. Guru memurm,th @%&TAS
Hal ini membuktikah Sahlva_gded\ kbhaflyakan aktif dan murid pasif

Konsep pendidik NE% Isﬁ Paulo Freire) yang

dipandang kurang manusiawi itu, jelas menempatkan anak didik sebagai

makhluk yang disamakan dengan benda yang mudah diatur.

4 Suharsimi Arikunto, Management Pengajaran Secara Manusia, (Jakarta
: Rineka Cipta, 1990), hal. 4.

> Kompas, 21 Mei 1999.

S Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta, LP2ES, 1987), hal.
49-70.



Pendidikan Islam sebeparnya memberikan kebebasan selnas-luasnya
kepada anak didik untuk berkembang, hal ini nampak ketika sistem
pendidikan individu dalam Islam diterapkan. Pendidikan ini sangat
memperhatikan kekuatan setiap individu dari segi tingkat kesanggupan dalam
mempelajari bahan-bahan yang dipelajari, dimana setiap siswa akan memilih
sendiri mata pelajaran yang dipilihnya tanpa ada tekanan dan tuntutan,
Akhirnya sang guru mempunyai hubungan batin yang kuat dengan siswa,
mengenal kemampuan, pembawaan, dan keinginan siswa.

Mengembangkan kebebasan memilih berarti menawarkan kepada anak

suatu langkah besar ke dep mEin harga diri anak.

L
sendiri. Apabila perasaan i '%itek akan berkembang, tumbuh rasa
o)

kebebasan sehingga rasa harg\gﬁu berkembang.

. Rummsan MMNIVERSITAS
Dari latar belakang %@AM paparkan, permasalahannya

dapat dirumuskan W@ N E s I A

1. Bagaimana konsep pendidikan yang humanistik terhadap peserta didik?

2. Bagaimana implikast humanisme terhadap pendidikan Agama Islam ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui konsep pendidikan yang humanistik terhadap peserta

didik.

2. Untuk mengetahui implikasi humanisme terhadap nilai pendidikan agama

Islam.

Manfaat yang diharapkan dari pembahasan ini adalah :

1.

Bagi guru selaku pendidik di sekolah, sebagai kritik yang konstruktif

dalam rangka menciptakan suasana kelas yang damai dan komunikatif.

xuat dalam rangka penumbuhan

Bagi penulis, sebagai beka k(melghat realitas pendidikan dalam
Rk e

rangka untuk perbaikan dan bertang.gungj'awab terhadap pendidikan.

UNIVERSITAS

D. Telaah Pustaka I S I_ A M

Dari peneliti;l[N@@ NEGQ(IHW tentang humanisme,

penulis dapatkan antara lain :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rifatul Khairiyah dengan judul
"Pendekatan Psikologi Humanistik dalam Proses Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam" pendekatan yang dipergunakan adalah asumsi

psikologis humanistic terhadap pendidikan. Peneliti berkesimpulan bahwa



psikologi humanistic memberikan perhatian penuh dan meletakkan nilai
yang tinggi pada martabat dan kemuliaan manusia.

2. Dar desertasi master Yasin Muhammed dengan judul Fitrah. "The Islamic
Conceps of Human Nature" pendekatan yang dipergunakan adalah analisis
comperative; ia berkesimpulan bahwa fitrah tidak hanya berhenti pada
bentuk konsep intelektual, tetapi juga semacam realitas hidup yang
mempengaruhi dan menentukan karakter manusia.

3. Telaah tentang pemikiran pendidikan humanisme, gagasan Moslow

tentang motivasi-motivasi_dala a "Motivation and Personality”

yang diterbitkan pertz i pada fahun 1952. Buku ini berisikan

depan berdasarkan nilaiz insik/pada kemanusiaan, memandang

= ' }Jpandangan-pandangan tersebut
7 i)

buku ini berusaha menerangkan sintesis tentang tiga pendekatan yakni

pendekat M,Maaﬁ lt%ﬁenghadirkan teori
tentang meta-motivasl slma AMengan motivasi pertumbuhan,

Maslow mengltN@@NEe&(mtu kebutuhan fisiologi,

rasa aman, cinta dan rasa memiliki, rasa harga diri dan aktualisasi diri.
Kebutuhan tersebut berurutan secara hirarki. Aritnya jika kebutuhan yang
satu telah terpuaskan, maka kebutuhan yang lebih tinggi menuntut

pemuasan pula.

¥ Henrik Missiak, Verginia, SS, Psikologi Fenomenologi, Eksistensi dan
Humanistik, (Bandung, Erisco, 1988), hal. 147.
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Dari paparan ketiga peneliti tersebut ada perbedaan bila dilihat dari aspek
pendekatannya, yang pertama pendekatannya psikologi dan yang kedua
pendekatan analisis comperatif Adapun yang penulis gunakan dalam
penelitian adalah pendekatan filsafat kritis. Masalah sosial keagamaan dan
nilai Islam yang humanis dapat terimplikasikan ke proses belajar mengajar,
mengacak pada bentuk komunikasi antara guru-siswa dalam proses
pembelajaran yang meliputi aspek biologis (emosi), inteftual spiritual dan

psikologi.

E. Kerangka Teori

7

Z

O
1. Filsuf Confucius mem a@v'a belajar akan lebih efektif
m

éhgar, merasa, mengalami, dan
D>

mempraktikkan secara lwﬁ}%ﬂ Jmereka pelajari. What I hear, I

manakala para siswa

forget, What I see, I remember, and What I do, I understand, tulis

Confucius.U N I V E R S I TA S
2. Bobbi De Porter jugal;& I;ﬁnaA(Mngenalkan model pendidikan

Quantum® secMEz@ FACamp. la menjadikan

alam sebagai tempat pembelajaran. Peserta didik dengan bebas
“mengekporasi” apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan di alam. Guru
menempatkan dirinya sebagai mitra peserta didik dalam berdiskusi

menyelesaikan problem yang ditemukan di alam.

? Mei Siberman, Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subjects
(Terj. Yappendis) (Yogyakarta : Yappendis, 2002), hal. 1.

9" Bobbi De Porter, Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan
Belajar Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung : Kaifa, 2000), hal. 66.
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Active Learning

Active artinya aktif, dan learning, artinya pembelajaran. jadt active
leaming artinya pembelajaran aktif. "Belajar bukan merupakan konsekuensi
otomatis dari penyampaian informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan
keterlibatan mental dan tindakan sekaligus”. Pada saat kegiatan belajar itu
aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa-apa
yang mereka pelajari.

Menurut Silberman cara };daj’gwmindengarkan akan lupa, dengan

%) -
cara mendengarkan dan ée]ih an %ilgat sedikit, dengan cara
0

mendengarkan, melihat dan ngen gengan siswa lain akan paham,

dengan cara mendengar, me nelakukan akan memperoleh

engetahuan dan keterampilaf, cdan: ‘Card [ menguasai pelajaran yan

terbagus adalah dengan mempraktikkan secara langsung apa yang mereka

. UNIVERSITAS
The Accelerated Learning S |_ A M
Accelerated ar'NNEnglaﬂa pembelajaran. Jadi

The Accelerated Learning artinya pembelajaran yang dipercepat. Konsep

dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu berlangsung secara
cepat, menyenangkan dan memuaskan, menyarankan kepada guru agar dalam
mengelola kelas " Menggunakan pendekatan Somatic, Audotory, Visual dan

Intellectual (SAVI)"
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The Learning Revolution
Learning Revolution artinya revolusi cara belajar. Learning Revolution
didasarkan pada keyakinan utama, yaitu :
1. Dunia sedang bergerak sangat cepat melalui titik balik sejarah yang amat
menentukan.
2. Kita hidup di tengah revolusi yang mengubah cara hidup, berkomunikasi,
berpikir dan mencapai kesejahteraan.
3. Revolusi ini akan menentukan cara bekerja, mencari nafkah dan

menikmati hidup secara keseluruhan.
ISLAM

4. Untuk pertama kalinyiwdalwar&, hampir segala hal mungkin

-

dilakukan.

ERSITA

5. Sayangnya, di setiap ne nya ada satu dari setiap orang

-

Blviganoa

yang tahu benar cara mem
)W)
cerdik, di negara maju sekalipun.

TampauNJeMnER&lqm Asnakm rumit dan
kompleks mengharuskan I@&@anu menyiakan siswa untuk

menghadapi dunia IIND@INIE @1 Warkan tentang harapan

yang mereka pikul, tantangan yang mereka hadapi dan kemampuan yang perlu

;)mba.ng perubahan ini dengan

mereka kuasai. Sekolah yang baik, adalah “sekolah tanpa kegagalan. Semua
siswa teridentifikasi bakat, ketrampilan dan kecerdasannya, sehingga

memungkinkan mereka menjadi apa saja yang mereka inginkan”.
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Quantum Learning

Quantum didefinisikan sebagai interaksi yang mengubah energi menjadi
cahaya, semua kehidupan adalah energi. Learning artinya belajar. Belajar
bertujuan meraih sebanyak mungkin cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi
agar menghasilkan energi cahaya. Quantum Learning, dengan demikian
dimaksudkan sebagai cara pengubahan bermacam-macam interaksi, hubungan
dan inspirasi yang ada di dalam sekitar momen belajar. Dalam prakteknya
"quantum learning menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar

dan neurolinguistik dan teori, keyakinan dan metode tertentu”.
(  ISLAM
. %) -
Quantum Teaching A

Quantum Teaching be suasana belajar yang monoton

m
dan membosankan ke dalam lajaryang meriah dan gembira dengan

memadukan potensi fisik, J,(,ﬁj@ﬁf@‘ siswa menjadi suatu kesatuan

kekuatan yang integral. Quantum Teaching berisi prinsip-prinsip sistem

perancangan QMM&R&TmA@f berikut metode
penyajian untuk mendapai&@bﬁlM mengagumkan dengan waktu
yngsedi.  INDONESIA

Dalam praktek, Quantum Teaching bersandar pada asumsi utama

"bawalah dunmia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia

mereka".
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F. Metode Penelitian
Penyusunan tesis ini, penulis bertumpu pada penelitian pustaka (Library
research). Melalui buku-buku acuan, artikel, majalah, dokumen, catatan dan
hasil sejarah. Penelitian pustaka bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi baik data primer atau sekunder.
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Deduktif

Yang dinamakan "metode deduksi"'’ ialah cara-cara penanganan

suatu obyek ilmiah tertentu dengan jalan pertama-tama menetapkan
([ ISLAM \

sesuatu ketentuan Jﬁum isa]n}@ berupa pandangan-pandangan

dasar, pendirian-pen

im-hukum, prinsip-prinsip dan

sebapainya) kemudi 1s ketentvan umum tadi guna

menarik kestmpulan-kes ) mengenai barang sesuatu atau

sesuatu kasus tertentu.

b. MetoduM V E R S I TA S
"Metode Indulcgi&h AManan terhadap sesuatu obyek

ilmiah terteJI NBIE QefEa NE@ Iiﬁ:ngamatan atas hal-hal

atau kasus-kasus yang sejenis, kemudian menarik suatu kesimpulan
yang bersifat umum.
Sedangkan analisa data yang diperoleh dari penelitian pustaka

menggunakan ;

1% Soenono Soemargono, Filsafat Pengetahuan, (Yogyakarta, Nur Cahaya,
1983), hal. 24,



2. Metode Analisa Data

a. Metode Analisis Content

15

Menghadirkan gambaran-gambaran dan pendapat-pendapat,

diperoleh dari penelitian tersebut secara obyektif.

b. Metode Analisis Komparatif

Membandingkan pendapat-pendapat

pandang baik kesamaan maupun perbedaannya dengan mendialogkan

dalam berbagai

sudut

berbagai pendapat tersebut, dengan harapan akan diperoteh kesimpulan

yang berarti.

G. Sistematika Pembahasan
Kerangka atau sistema

beberapa bab, yaitu :

Bab I, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, dipersempit

RHS.\I](IA $an dan kegunaan
penelitian, kajian pustakal &lg&a AMde penelitian dan sistematika

pembahasan. INDONESIA

Bab II, menguraikan tentang pendidikan humanisme, yang terdiri dari

dengan rumusl.n)rmllih%!E]

beberapa sub bab; sejarah dan pemikiran humanisme pandangan humanisme

tentang konsepsi manusia, pendidikan yang humanistik.

J

NO AN\

ISLAM

L

S

ttca

b=
a

UNRVERSITA

v

S

m
hasanndalam penelitian ini terbagi atas

Bab 111, ilmu pendidikan Islam teoritis dan praktis, yang mencakup ilmu

pendidikan Islam teoritis. Menguraikan tentang pengertian dan landasan dasar

pendidikan Islam, fungsi pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam.
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Pendidikan praktis, menguraikan tentang pendidikan Islam di lingkungan
keluarga, pendidikan Islam di lingkungan sekolah, dan pendidikan Islam di
lingkungan masyarakat.

Bab IV, Implikasi pendidikan yang humanistik dalam pendidikan Islam
yang mencakup kebebasan dan dialog sebagai kunci dalam belajar. Pendidikan
humanisme sebagai dasar proses belajar mengajar, isu-isu aktual pendidikan
Islam serta penyelesaiannya secara managerial.

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh

penulisan tesis ini.
ISLAM

NIVERSITAS
VISINOAN\

-

SAEDE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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PENDIDIKAN HUMANISME

A. Sejarah dan Pemikiran Humanisme
Humanistik sebagai istilah yang digunakan Maslow pada teorinya,
merupakan perpaduan antara Freudianisme dan Behaviorisme. Maslow semula
pengagum berat bahkan menjadi pengikut Behaviorisme, Namun kemudian ia
keluar karena kecewa dan mencoba mencari teori baru yang dapat

menentramkan jiwanya. M Freudian maupun Behavioris

terlampau meneckankan pe ngan binatang, dan cenderung

(_
mengabaikan bahkan men ﬁk nusia yang khas. Artinya sifat-
L
sa binatang.

Pada tahun 1958 Abrgbﬁ%Wheﬁkan nama pada psikologi
2O L)AL )\

tersebut sebagai aliran kekuatan ketiga atau mazdhab ketiga, psikologi yang

bermuatan mL)sNIMCEBH§EIa‘g!: @‘agpiﬁtual Psikologi
Humanistik merupakan hliﬁl.ga. AaM\g dan tidak ada nama besar

seorang pun yang I)N NE@Msasmya. Mereka yang

mengilhami, antara lain Erich From, Karen Honey, Gordon Allport, Kurt

Goldstein, Call Rogers dan Henry Murray.
Selain produk dar banyak individu, Psikologi Humanistik merupakan
asimilasi dari banyak pemikiran, khususnya pemikiran fenomenologis dan

eksisistensialis. Sekalipun Maslow mengaku bahwa Psikologi Humanistik

17
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karya banyak orang, ia tetap dikenal sebagai Bapak Spiritual Psikologi
Humanistik."'

Pada abad ke-19 di Amerika terdapat dua teori besar yang sangat
berpengaruh di bidang psikologi. Kedua teori ini mempelajari tentang tingkah
laku manusia. Teori tersebut dalam istilah psikologi disebut dengan teori
psikoanalisa, dengan tokohnya Sigmund Freud dan Psikologi Behavionstik
dengan tokohnya JB. Watson yang keduanya memandang sebelah mata
terhadap manusia, dimana manusia dipandang layaknya barang. Gambaran
manusia yang parsial, tidak utuh dan hanya satu sisi, menjad: kegelisahan di

{ ISLAM \
kalangan tokoh psikologi ya@ lain, 'ran/%s ologi ini dianggap melakukan

F
dehumanisasi, sekalipun pax@ k yéZDmenunjukkan keberhasilan yang

amum |gagal memberikan sumbangan

L
spektakuler dalam hal-hal %rten
-

pada pemahaman tentang m/a\gudgm% : eksistensialnya.

0L . .
Aliran pasikoanalisa yang disebut sebagai mazdhab pertama dalam

bidang psikol&d)MﬂMpER &LYEA&E bergerak bebas
terhadap kebutuhan asashl;&@sAlMoleh dorongan-dorongan dari

dalam yang berup1N@l@ NE/@(Iﬂﬂan manusia ditentukan

oleh kondisi libido-nya.

Menurut Behaviorisme (madhab kedua) manusia adalah makhlug
mekanistik, reaktif, deterministik. Ia hanya akan bergerak ketika dirangsang,
selain itu ia diam seperti benda, yang bergerak bukan dari dorongan dalam

dirinya. Namun ditentukan oleh sesuatu dari luar dirinya, sehingga tidak

" E. Koeswara, Psikologi Eksistensialis Suatu Pengantar, (Bandung
Eresco, 1987), hal. 123.
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sanggup menentukan tingkah lakunya sendiri. Dengan kata lain, dia sangat
tergantung pada rangsangan dari luar.

Dua mazdhab yang saling bertolak belakang tersebut, menggelisahkan
para ilmuwan, karena manusia telah direduksi pada tingkat yang lebih rendah,
tidak ubahnya seperti komputer. Dan kegelisahan itu memunculkan pemikiran
untuk mengkaji masalah kemanusiaan.

Freud dan kaum behavioris cenderung memandang manusia sebagai
objek. Hanya perlu diamati lahirnya dan melupakan bentuk-bentuk motivasi
positif pada manusia. Maslow_sebenarnya bukan menolak secara mentah-

ISLAM
mentah atas karya Freud a &3 Watsan sertd para behavioris lainnya, namun

lebih merupakan suatu usal

\

egi yang bermanfaat, signifikan

apabila diterapkan bagi kem

visaNba

Berangkat dari ide ini,
201 , ;
sebuah teori yang menyeluruh tentang tingkah laku manusia, dan mencakup

detemﬁnan-delﬂ)'MI \é]E B&I ‘EAaS Manurut  tokoh
Humanistik, Freud lebih MA{Ma dan Behavioris yang kedua.

Studi obyektif ten*N@l@NEaSnqup untuk memperoleh

pengertian yang menyeluruh, maka segi-segi subyektif pun perlu diperhatikan

g J oh lainnya berpendapat, perlunya

dan dipertimbangkan.

Sebagaimana diuraikan di atas, Psikologi Humanisme menghimpun para
psikolog untuk mempresentasikan pandangan-pandangan dan kecenderungan-
kecenderungan berbeda dengan psikologi sebelumnya. Para psikolog ini

menyetujui penolakan terhadap psikologi yang metamorfonik dan menyetujui
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penamaan Humanistik berdasarkan pemilihan konsep tentang manusia sebagai
makhluk kreatif, bukan hanya dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan tak sadar
maupun kekuatan-kekuatan dari luar, melainkan oleh pilihan-pilihannya
sendiri dan nilai-nilai. Pilihan-pilihan manusia itu berdasarkan kebebasan dan
kemerdekaan yang diberikan Allah sebagai potensi. Psikologi Humanistik
menganggap bahwa manusia bersifat personal, sadar, berorientasi ke depan
dan menguasai tingkah laku dan nasibnya.

Untuk mengkaji lebih jauh tentang pemukiran Psikologi Humanistik

penulis akan memulai dengan gagasan Maslow tentang motivasi-motivasi,

yang diterbitkan pertama kali

andangan, antara lain optimisme

kemanusiaan, memandang manusia,be bawaan baik. Dengan pandangan-
SIS
pandangan tadi buku ini berusaha menerangkan sintesis tentang tiga

pendekatan MINII(MBERI/SL:EAI'SHH cultural* la
menghadirkan teon tenlz& @wMtemtama berkenaan dengan

motivasi pertumbull@Nﬁ@ria ﬁutuhan bertingkat yaitu

kebutuhan fisiologi, rasa aman, cinta dan rasa memiliki, rasa harga diri dan
aktualisasi diri. Kebutuhan tersebut berurutan secara hirarki. Artinya jika
kebutuhan yang satu telah terpuaskan, maka kebutuhan yang lebih tinggi

menuntut pemuasan puia.

2 Henryk Missiak, dan Virginia, SS. Psikologi Fenomenologi,

Eksistensialis dan Humanistik, (Bandung, Eresco, 1988), hal. 156.
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Kebutuhan-kebutuhan dasar manusia itu diatur dalam sejenis hirarki
kekuatan, yang bersifat relatif. Kebutuhan paling dasar adalah kebutuhan
untuk mempertahankan hidup secara fisik (pimer). Kebutuhan ini juga diakui
oleh madhab besar psikologi Iainnya.

Kebutuhan berikutnya adalah kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan ini
biasanya terpuaskan pada orang-orang yang normal dan sehat. Hal ini dapat
diamati pada anak-anak atau pada orang-orang dewasa yang mengalami
gangguan rewrotik. Crang-orang dewasa yang merasa tidak aman atau

neurotik bertingkah laku seperti . Orang yang merasa tidak aman

memiliki kebutuhan akan k gabil &feraturan secara berlebihan, serta

tidak diterapkan.

kasith sayang dengan orang lain. Hubungan cinta ini akan menimbulkan

kebahagiaan MMME%&!&A&@ pengertiannya
oleh seks yang hangSlﬁm[A Mutuhan fisiologis an-sich.
Kecenderungan Fr*\NNE@tleﬂ dari seks, merupakan

kesalahan yang cukup fatal.

Kebutuhan berikutnya ialah kebutuhan akan harga diri. Setiap orang
memiliki dua kategori kebutuhan akan "penghargaan”, yaitu 1) harga dir,
meliputi kebutuhan akan kepercayaan diri, kompetensi, prestasi, penguasaan
dan kebebasan, dan 2) penghargaan dari orang lain, seperti pengakuan,

prestise, penerimaan dan perhatian.
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Seseorang yang memiliki harga diri yang cukup akan lebih percaya dir,
lebih mampu dan biasanya lebih produktif menentukan pilihannya. Sebaliknya
kalau orang kurang memiliki harga diri, maka ia akan diliputi rasa rendah dir,
tidak berdaya, yang selanjutnya kehilangan kepercayaan diri. Tentu hal
demikian dapat menimbulkan rasa putus asa serta neurotik. Begitu juga
kebutuhan dihargai orang lain. Rasa penghargaan yang tinggi bisa membuat
orang bersemangat untuk melakukan sesuatu pekerjaan lebih produktf dan

bermanfaat besar.

Kebutuhan menurut Maslow adalah aktualisasi dir. Seseorang
ISLAM

membutuhkan pertumbuh? angan kemampuannya secara

optimal. Mereka juga men| menjadi dirinya sendin dengan

segenap kemampuannya s

kemerdekaan.

Dalam pencapaian kebutuhan-kebutuhan dasar sebagaimana di atas.

Tentu saja ULM\IIJM EBGS Igﬁé memungkinkan
pencapaiannya. Kondisl&liﬁj_ AlMlerupakan prasyarat  bagt
pencapaiannya itu M@N Er%* ﬂerdekaan berbicara dan

berbuat, berekspresi, berkreatifitas, mempertahankan diri dan lain-lain.
Bertolak dari teori meta-motivasi tersebut, penulis dapat menyatakan
bahwa setiap manusia memiliki hak menentukan sendiri, mengaktualisasikan
potensi, mendapat pengakuan orang lain, dan bertanggung jawab atas dirinya
sendiri. Kondisi ini membawa konsekuensi bahwa seseorang tidak boleh;

represif terhadap orang lain, mencari menangnya sendiri, dan memaksakan



23

kehendaknya. Karena setiap manusia mempunyai 'dirinya sendiri'. Istilah
'tidak boleh' ini bukan berarti mengekang atau membatasi. Tetapi justru
merupakan konsekuensi logis dari kebebasan yang dimiliki. Dengan
sendirinya, jika seseorang memberikan kesempatan kepada orang lain
berekspresi sesuai dengan hak-haknya, maka sikap tidak represif, tidak
memaksa adalah sebuah keharusan moral.

Kebebasan ini bukan berarti kebebasan yang tidak terbatas. Adanya
kebebasan pada diri seseorang, harus diimbangi dengan sikap menghormati

dan menghargai. Orang tua yang baik akan memberikan kebebasan kepada

anaknya untuk menentukan ﬁ] : kegié ya sendiri.

Selain pemberian kebe

Juga mempunyai hak

m
mperglh kesempatan berkembang

fisiologis maMMoMERS |M$<maﬁsasﬂcan diri
pada manusia sangat dipel’&hiAﬂM oleh para pencetus Psikologi

Homisic [INDONESIA

Hal ini dapat dilihat dari beberapa karakteristik Psikologi Humanistik
(Basic Principles of Humanistic Education) antara lain :
a. Self Direction
Memusatkan perhatian pada individu yang mengalami dan karenanya
terfokus pada pengalaman sebagai fenomena primer dalam mempelajari

manusia.
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b. Wanting and Knowing How to Learn
Menekankan kualitas-kualitas yang khas manusia, seperti memilih,
kreatifitas, menilai dan realisasi diri sebagai lawan dari pemikiran tentang
manusia yang mekanistik dan raduksionistik.

c. Self Evaluation
Menyandarkan diri akan kebermaknaan dalam memilih maslaah-masalah
yang akan dipelajari dari prosedur-prosedur penelitian yang akan
digunakan serta menentang penekanan yang berlebihan pada obyektifitas

yang mengorbankan signi

takkan nilai yang tinggi pada

dftarik pada perkembangan potensi

yang inheren pada setiap;in
)
Dengan mehhat pemikiran-pemikiran di atas, ternyata Psikologi

Humanistik MMJI%ER&!HT (ﬁrssﬂ(ologi-psikologi
sebelumnya. Sebab psﬂcolt&LmAMuanusia sebagai 'subyek’ dan
mengakui seluru‘NEgg IWQan perbedaan  ini

menghasilkan asumsi di kalangan pakar, bahwa psikologi humanistik dapat

dipandang sebagai pendekatan, protes, teori baru, bahkan juga sebagai aliran.

. Pandangan Humanisme tentang Konsepsi Manusia
Gambaran yang dimiliki suatu masyarakat tentang manusia, baik dari

segi hakikat, kedudukan dan peranannya dalam kelompok, semua itu

13 Ibid_ hal. 159.
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menetapkan apresiasi  nilai-nilai  dalam suatu kebudayaan. Tiap-tiap

penghargaan dengan perbandingan antara sistem-sistem kebudayaan, akhimya

akan menunjuk pada konsep tentang manusia dalam suatu kelompok. Dalam

dua keadaan, ada tipa pendekatan yang dipakai untuk mempelajari manusia,

yaitu keadaan tetap dan keadaan berubah, antara lain :

1. Pendekatan vang dilakukan oleh para filosof, yaitu dengan menyelidiki
manusia secara hakikat.

2. Pendekatan yang dilakukan oleh para ahli moral dan sosiologi, yaitu

melakukan penyelidikan dengan mencurahkan segala perhatiannya kepada
( ISLAM
prinsip-prinsip ideologi igl spirifual yarﬁ mengatur tindakan manusia dan

= O
yang mempengaruhi pem@en ogh itasnya.
L
m
3. Pendekatan yang dilaku%n olgh kalangan para ahli hukum dan sejarah,

D >
yakni mengambil konsep-fer ’ 35ia dari penyelidikan-penyelidikan
lembaga etika dan yuridis yang telah terbentuk dari pengalaman-

pengalamMMIdMeE)B{asa PTA S
Istilah Humanistik ﬂl\&lﬂdArMan abad enam belas ditandai
dengan muncu]ny1 N@slamsur aliran ini adalah

lahirnya kembali kebudayaan Yunani — Romawi yang menaruh perhatian

besar pada martabat manusia. Maka aliran renaissance disebut juga dengan
humanisme. Humanisme atau renaissance boleh dikatakan sebagai titik awal,
benih pembaharuan dan lahirnya berbagai macam gerakan. Suatu kegiatan

yang secara terang-terangan mengangkat manusia ke kehidupan masa depan

" Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Isiam, (Jakarta, Bulan Bintang,
1980), hal. 92.
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dan meninggalkan asumsi-asumsi lama yang memandang sebelah mata
terhadap manusia. Humanisme memandang manusia sebagai subyek dan
totalitas. Ini berlainan dengan aliran-aliran sebelumnya, yang menganggap
manusia sebagai benda, mekanik, pasif tanpa kuasa bereaksi. Pandangan para
humanis tentang manusia sendiri mempunyai corak yang berbeda sekalipun
esensinya sama. Sebab ini bertolak dari persepsi yang berbeda.

Ivan illich dan Paulo Freire yang dikenal sebagai humanis religius
Kristiani mendasarkan pemikiran mereka pada agama. Pemikiran mereka

sangat dipengaruhi oleh agam anut. Hubungan manusia dengan
ISLAM P

transendensi yang mutlak, npakan ukuran untuk menilai

AS
g3
Ty

RSIT,
=%

hubungan yang seharusnya gia dengan sesamanya. Dalam

pandangan Freire, manusia

UNIVE

>
Tuhan dan sesama. Tuhan ; € kepada manusia kemampuan

untuk memilih secara reflektif dan bebas. Melalui hubungan dengan Tuhan

dan sesama, mUMMﬁB&Lﬂ?A&bang.
Gambaran manusia *&LWAM yaitu pertama, Epimethean

yang berarti manuIN@]@:NEe@i)Aakan kebaikan kodrat

dan pribadi insani. ]a mencoba menghargai manusia lebih dani sekedar barang.
illich sendiri mengharapkan kematian dari adanya asumsi yang mengungkap
manusia sama saja dengan robot. Kedua, manusia merupakan Promethean,

yakni manusia mesin atau manusia komputer. 13

15 {yan Illich, Bebas dari Sekolah, (Jakarta, YOI, 1982), hal. 32.
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Ilich dan Freire mempunyai pandangan dasar yang sama tentang
manusia sebagai makhluk yang rasional, bebas, dan sadar. Selain itu keduanya
juga dikenal sebagai tokoh humanis radikal. Keradikalan mereka terletak
dalam mempersoalkan semua institusi masyarakat dan semua aktifitas
manusia. Apakah institusi masyarakat telah membantu terciptanya humanisasi
yang sejati atau tidak?, gugatnya.

Maslow seorang humanis yang berpijak di bidang psikologi. Ia
mengemukakan konsep manusia tidak berbeda jauh dengna kaum humanis

lainnya. Hanya saja Maslow itikberatkan pada aspek psikologi yakni
ISLAM

tingkah laku yang berasal jé{h‘ motjyasi. [at eranggapan bahwa setiap anak

a

yang lahir membawa kemat elfzatuhan untuk berkembang secara

psikologis.

UNIVE?IT

vis3

Konsep Maslow tent }Jsekali tidak mengesampingkan

kemungkinan terjadinya perbedaan-perbedaan genetik yang dibawa sejak

lahir, Namuum;lsymsm:n[aﬁ &ya kemampuan-
kemampuan yang bersif&lt&lm_AMh spesies. Menurut Maslow,

kebanyakan orande@E @i &ikap spontan, kreatif,

penuh rasa ingin tahu, berkembang, dan penuh perhatian kepada orang lam.
Selain itu menurutnya, kabanyakan orang juga mempunyai kemampuan untuk
mencintai dan dicintai serta ciri-ciri lain yang terdapat pada orang-orang yang
mengaktualisasikan diri. Orang-orang yang bertingkah laku buruk merupakan
suatu indikasi bahwa ia tengah bereaksi terhadap perampasan kebutuhan

dasarnya. Jika orang diberi kemerdekaan mencari pemuasan kebutuhan dasar,
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ia akan mengembangkan kemampuan sejatinya serta menuju hidup yang tebih
sehat dan wajar sebagai manusia.

Progressivisme mempunyai konsep yang didasari oleh pengetahuan dan
anggapan bahwa manusia memiliki kemampuan-kemampuan yang wajar dan
dapat menghadapi dan mengatasi masalah-masalah yang bersikap menekan
atau mengancam keberadaan manusia itu sendiri.'® Manusia adalah satu-
satunya makhlug yang dapat dididik, karena manusia memliki kemampuan
dasar atau potensi. Potensi itu kemudian dikembangkan melalui pendidikan.
Dengan akallah manusia dibedakan dengan makhluk lainnya, dengan akal pula

manusia memertukan pendidikan. Dangan @ pnya yang dinamis kreatif dan

untuk memecahkan problema-

(_

kecerdasan akalnya manush@le
L
problema kehidupan. %
o)

>
Dengan demikian progres & Jukkan bahwa kecerdasan adalah
) i

potensi yang sangat membedakannya dengan makhluk-makhluk lain.

Hendaknya aL.I) M MER&JJ dAi& sebagai kesatuan
rohani dan jasmani saja tIl&lgm jArMstasinya sebagai tingkah laku
dan perbuatan yatHﬂE@llmmani dan rohani serta

kecerdasannya perlu difungsikan dalam arti anak didik berada aktif dalam

memanfaatkan sepenuhnya lingkungan sekitarnya. Sekolah yang baik adalah
sekolah yang dapat memberikan jaminan pada para siswanya selama belajar,

maksudnya yaitu sekolah harus mampu membantu dan menolong siswanya

1% Imam Barnadib, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta, Ghalia Indonesia,
1966), hal. 19.
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untuk tumbuh dan berkembang serta memberi keluasan tempat untuk para
siswanya dalam mengembangkan bakat dan minatnya.

Progressivisme menghendaki pendidikan yang hakekatnya progressiv dan
pengalaman merupakan unsur utama dalam menguasai pengetahuan. Upaya
pendidikan ditujukan untuk merekontruksi pengalaman sebanyak-banyaknya
dan melatih kemampuan berfikir dengan memberikan stimulus (rangsangan).
Aliran ini menggaris bawahi kecerdasan manusia sebagai suatu potensi yang

besar, yang menyebabkannya menjadi makhluk pendidikan. Dengan

kecerdasan yang cukup manusia mampu untuk mengetahui hubungan faktor-

ISLAM

faktor dan problema satu géma lain. D{ggan kecerdasan orang mampu
= O

memikirkan sesvatu dengan l@n&tg
L

. . m .
Lingkungan yang baik %alah ngai] yang membertkan kesempatan

D >

seluas-luasnya kepada potensi- y apat mengembangkan dirinya.
‘J‘JL;, ; * f‘ t|
EMETE

Agar orang dapat mengembangkan dirinya,‘kecerdasannya, maka seseorang

perlu pengetamm IJM E{%&Mgataﬂ yang baik
dan kesehatan rohani dan I&L A M

Uraian singkal N@@N’E@JI ﬁda kita tentang potensi

atau kemampuan dasar manusia menurut aliran Progressivisme serta
bagaimana usaha pendidikan untuk mengembangkan potensi tersebut. Usaha
untuk mengembangkannya adalah melalui pengalaman. Maka pendidikan

seharusnya memberikan pengalaman seluas-luasnya kepada anak didik.
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Dalam pandangan Islam, manusia menempati kedudukan yang
teristimewa dari makhluk-makhluk lain. Allah mengangkatnya sebagai

khalifah di bumi. Di dalam surat Al-Baqarah ayat 30 dijelaskan :

"Ingatlah ketika Tuhanmu beU" rman kepada ma[arkat ﬂS‘esungguhrgza Ak
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumr"" 7
Sebagai khalifah di bumi, manusia diberi potensi-potensi untuk berperan

dan bertanggung jawab atas kekhalifahannya. Manusia harus melakukan

usaha-usaha yang diperlukmmtara ciptaan-ciptaan Tuhan, ia

7

%)
memiliki posisi yang unik_(<_ll asan berkehendak agar dapat

menyempurmakan misinya di bumi. Misi int merupakan
n yang bermoral di atas dunia.

Suatu misi perjuangan ymgzﬁx’éﬁ%ﬂ@#m Alquran sebagai "amanah" '®
Menjadi khalifah tidak bermakna bahwa manusia mudah melakukan apa saja.

Justru karena Mhﬁlaannyag manusia ljarus gan§a§erhadapan dengan
cobaan, tantangan, dan hzlx§ HAHM&I khalifah di muka bumt ini,
manusia akan bm)lhl@m&fglaémcapmm kebahagiaan.

Ia tiba di bumi dengan segenap potensi dan sifat-sifat yang memungkinkannya

perjuangan untuk mencipta ;

untuk berkembang, sudah difirmankan Allah dalam surat Al-Balad, ayat 1 - 4:

{:g.,

SRV lld—r&ub LQ,D"\LJH"-V‘;'-“’

17 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung, Gema
Risalah Press, 1989), hal. 13.
18 Fazlurrahman, Tema Pokok Al-Qur 'an, (Bandung, Pustaka, 1983), hal. 28,
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"Adku benar-benar bersumpah dengan kotan ini (Mekkah), dan kamu
(Muhammad) bertempat di kota Mekkah ini, dan demi bapak dan anaknya.
Semnguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah

paya
Ada perbedaan pendapat mengenai konsepsi manusia di kalangan tokoh
Islam sendiri. Imam Ghazali memandang bahwa segala sesuatu yang ada

dalam diri manusia, dari mulai seleranya yang terendah sampai yang tertinggi,

masing-masing mempunyat juan dalam mencapai tujuan

7
m&amé mempunyai dua bisikan hati

akhimya. Setiap sifat yang

oS

IVERSITAS

(impuls) :

1. Untuk mendapatkan ses

72 . . . .
dapag emuaskan dirinya sendiri atau

dalam mengejar tercipﬁ%}@bﬂ@n yang sesungguhnya, tanpa
menghjraukgn bamya terhadﬁergm ]& gnlgdmya secara utuh.

2. Dalam ran memamkan peranannya dalam suatu keselarasan,

H
b

diperlukan segala sesv.la§ sar kepribadian manusia.?

Melihat dua JHM&\&% Al-Ghazali tersebut,
maka manusia pada dasarnya mempunyai hasrat untuk memenuhi
kepentingannya sebagai pribadi, tanpa menghiraukan sekelilingnya (baik

dengan sesamanya maupun dengan Tuhan) di satu sisi, dan di sisi lain ingin

Departemen Agama R1, A/-Qur’an , hal. 1061.
% Ali Isa Otkman, Manusia MenumtAl—Ghardf (Bandung, Pustaka, 1981),
hal. 121.
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memelihara keselarasan hubungan dengan sesama, lingkungan dan dengan
Tuhan sesuai fitrahnya.

Sebagaimana tersurat dalam kitab suci Alquran menegaskan bahwa
manusia memiliki ciri-cirl istimewa, antara lain dari segi fitrah, manusia itu
baik semenjak dari semula. Salah satu ciri fitrah manusia ialah menerima
Allah sebagai Tuhan. Apa yang terkandung dalam sifat hakiki manusia hanya
merupakan kecenderungan (fitrah) untuk mengetahui dan mencari
pengetahuan tentang Allah. Manusia sejak awal sudah mempunyai

i asal manusia. Dengan kata lain,

pengaruh-pengaruh yang Wj@} kebenaran tapi dituntun oleh
2NN

kebenaran itu sendiri.

Pada dasQrH!‘M m‘gﬂﬁada konsep fitrah
ini. Namun yang menjadi Ir&lh_aAlM kejadian manusia itu?
Vi s end e S, s s sy

fittah adalah "dasar manusia sejak lahir" (Al-Ghazali). Fitrah menurut
Muhammad Fadhil; adalah “kemampuan-kemampuan dasar dan
kecenderungan-kecenderungan yang perlu dilengkapi dengan tabiat
beragama" (Sayyid Qutub). Antara fitrah kejiwaan manusia dengan tabiat

beragama merupakan relasi yang kuat. Mengingat keduanya ciptaan Allah
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pada diri manusia sebagai potensi dasar manusia yang memberikan hikmah
(wisdom), mengubah diri ke arah yang lebih baik.

Menurut Imam Ghazali konsepsi fitrah sangat fundamental dalam paham
seorang muslim. Kecenderungan (fisrak) manusia untuk mengenal Allah
bersifat cukup luwes. Artinya sesuai menurut perkembangannya menuju
hubungan-hubungan yang mantap. Pemantapan hubungan ini mencermmnkan
keadaan yang tepat dari sifat hakiki manusia. Hanya dari sudut pandang inilah
dapat diketahui bahwa manusia memiliki sifat-sifat seperti malaikat atau sifat-
sifat seperti hewan.

Ibnu Khaldun melihat ﬁl alé erlalu menekankan pada segi

kepribadiannya sebagaiman

ki glbicarakan oleh para filosof. Ia

m

ubmggannya dan interaksinya dengan
>

kelompok-kelompok yang a syarakat

disebut sebagai salah seorang sosiologi dan aﬁtropologi.

Ibnu KhumelnMaErB&Mq yang berbeda
dengan berbagai makhluclgllﬂ_mMalah makhluqg berpikir, olch

karena itu ia mam;ILN@c@NEe@m teknologi. Kesalahan

pemahaman terhadap anak didik menjadi kegagalan total dalam proses

lebih banyak melihat manus

JDa]am konteks inilah ia sering

menghantarkan anak didik mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
seimbang dalam kepribadiannya secara total, melalui pelatthan spirtual,
kecerdasan, rasio, perasaan dan panca inderanya. Sehingga perlu diadakan
pelurusan dalam memandang anak didik agar potensi yang ada pada anak

didik dapat berkembang secara kemandiriannya.
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Selanjutnya sifat-sifat manusia selain fitrah ialah kebebasan.”' Kebebasan
untuk memilih tingkah laku sendiri. Tetapi kebebasan yang dimiliki manusia
ini sifatnya tidak mutlak. Di satu sisi manusia memiliki kebebasan, kemauan
sendiri. Sementara di sisi lain, ia tidak dapat menentukan dirinya sendin

ketika dihadapkan pada persoalan dilematis.

Masalah Kebebasan Manusia
Kebabasan adalah suatu kata yang enak kedengarannya, menarik hati dan

pendengaran. Ia telah memberi ilham bagi timbulnya berbagai nyanyian dan
( ISLAM

pujaan, schingga membuka pi/tltru bagi cita-c’ﬁa yang tinggi memenuhi tuntutan

e

m
;zmenj tempiat| tegaknya pribadi manusia dan

i

menjadi dasar bagi segala ta’%%gﬂ
201

Kebebasan dan kemauan adalah dva hal yang tidak pemah berpisah.

Sebab tidak aWLM IE\RSL;EA &a kebebasan yang
melepaskannya dari perkl& IIWAM supaya 1a tegak di atas kaki

sendiri menghada;liNmNeE S'I .ﬁmanusia membuat apa

yang i1a mau dan menghendaki apa yang ia buat. Kebabasan kemauan adalah

hak-hak orang-orang terani .|Ia adalah salah satu nilai-nilai

kemanusiaan yang teragung

dasar moral menurut Kant (1804) dan itu jugalah tapak tempat tegaknya
tanggung jawab. Dahulu kala Aristoteles (322 BC) dan Apicure (270 BC)
berusaha memberi tempat bagi kebebasan di dalam jagat dan sistemnya.

Kemudian paderi-paderi Kristen sibuk mensintensiskan antara kebebasan

! Hasan Hanggulung, Manusia dan Pendidikan : Suatu Analisa Psikologi
dan Pendidikan, (Bandung, Pustaka Al-Husna, 1989), hal. 75.
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kemauan dengan ilmu dan ‘inayah Allah. Begitu juga dibuat oleh St
Augustine (430 M) dan Thomas Aquinas (1274 M) yang berusaha membuat
sintesis itm. Juga filosof-filosof modern menumpukan perhatian terhadap
masalah kebebasan kemauan itu seperti Spinoza (1677 M), Beaussiet (1704),
Leibnitz (1716). Juga filosof-filosof mutakhir tidak melupakan sama sekali
perkara ini, seperti Rinoviet (1903), Potro (1923), dan Bergson (1941). Malah
sebenarnya kebebasan individu tunduk kepada dorongan-dorongan dalam
seperti minat dan kecenderungan, sebagaimana ia juga tunduk kepada

kekuasaan masyarakat dalam hal sistem dan perundang-undangan. Maka

perbincangan menjadi luas ebebasan kemauan itu, sehingga

timbuilah pendapat yang b tentangan satu sama lain.

Jadi kebebasan kemaua salah yang dapat dipandang dari

menarik perhatian dari zaman dahulu kala. 'Yang dapat kita buat hanyalah

menyebutkan QMLM‘ERSJ ;EAaSendesak mencari
jawaban adalah : dima.tla& kebfAMvidu dalam hal ini scmua?

Betutkah dapat kiNE@isﬁemauan yang mutlak?

Kita akan berusaha menjawab pertanyaan ini berdasar pada hasil-hasil yang
telah dicapai oleh pemikir-pemikir Istam,
Masalah Kebebasan Kemauan Dalam Pemikiran Islam

Masalah kebebasan kemauan betul-betul mendapat tempat khusus dalam
sejarah pemikiran Islam, dan dianggap masalah-masalah intelektual yang

pertama-tama menarik perhatian kaum Muslimin. Menank perhatian orang-
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orang awam dan dikaji oleh orang-orang khas atau golongan elit semenjak
zaman awal ladi, dan disitulah munculnya berbagai persoalan yang mendesak
mencari jawaban. Diadakanlah sesi-sesi perdebatan dan pembahasan,
muncullah berbagai mazhan pemikiran dengan nama-nama tertentu, mazhab-
mazhab mana berkembang dan beranak-pinak mengikuti perkembangan
zaman. Mazhab-mazhab itu mengkajinya dengan mendalam schingga
sampailah ia, dalam hal kebebasan kemauan ini, kepada pendapat dan
penyelesaian yang penuh keberanian dan usaha sungguh-sungguh untuk

membuat sintesis antara ‘egal (akal) dan rnagf (wahyu) yang tidak dapat

peradaban yang lain. Perka@i ge auan ini menjadi satu tajuk
L
m
penting dalam tajuk-tajuk |kaji kalam yang diberi berbagai nama,
o)
kadang-kadang disebut cip1/@g;ﬁ alq al-afa'l), kesanggupan (al-
20

Istita'ah), paksaan dan pilihan (ai-Jbr wa al-ﬂdltiyar), dan qada dan qadar (al-

qada wa al-qau.MJaJyrrERi&ln‘raASas oleh golongan
ahli-ahli kalam saja, tetapl &Ig]ghA'-Mlsafah untuk membandingkan

antara kebebasan W@@)NES&I)WMI dan inayah ilahi.

Golongan tasawwuf berusaha menafsirkan kebebasan dengan caranya sendiri,
dan berusaha mengangkatnya ke atas badan dan materi. Abli-ahli figh dan
undang-undang membahas perkara maksud dan kemauan untuk dijadikan
dasar dari balasan (jaza) dan tanggung jawab (mas'uliyah) dan juga jenis-jenis
qisas dan hukuman. Mungkin kajian-kajian ini telah diserapi kuman-kuman

darni fikiran-fikiran asing, mungkin di antaranya ada yang disadari, tetapi pada
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keseluruhannya ia adalah hasil karya Islam ashi yang tuntuk di bawah suasana
lingkungan dan pengaruh-pengaruh dan dalam.

Oleh sebab itu ada baiknya kita mengikuti perkembangan pemikiran
mengenai kebebasan kemauan menurut mazhab-mazhab ilmu kalam,
tasawwuf dan falsafah dari semenjak lahirnya, yaitu pada akhir abad pertama
hijrah sampai zaman muntakhir ini dengan menekankan pada tokoh penting
saja, sedangkan yang kurang penting akan dibahas kemudian.

Igbal, seorang humanis muslim, mempunyai pandangan sendiri tentang

manusia. Untuk memberikan pengertian yang lebih jauh tentang manusia, ia
ISLAM

memulai dengan konsep individualifas. la-n¢nolak pandangan Hegelian di
= O
Inggris dan penganut Pan éé?s yd |[mempunyai pandangan bahwa
Z
L
tujuan tertinggt dan tujua %ideal nusi@n,-l,.alah untuk melenyapkan dan
) >
meleburkan dirinya dengan “Yang Mutldk Manusia bagaikan setetes air yan
Y g . f , ] @l & yang
2

melarut ke dalam samudera dengan menghapuskan  kesatuan

individualitasn!@)le)VrER:SJequis pandangan ini
menyesatkan. Menummyéi,galﬂnﬂiMan bertyjuan melarutkan diri
ke dalam lautanl N@@NE(S Ii%\secara berani dalam

mengukuhkan realitasnya serta menatap ego insaninya dalam suatu pribadi
yang kokoh.?
Ego sekalipun mampu memberikan sambutan terhadap ego-ego lain,

tetapi ia berpusat pada dirinya sendin dan memiliki gelanggang

2 G, Saiyidin, Percikan Filsafat Igbal mengenai Pendidikan, (Bandung,
Diponegoro, 1986), hal. 25.
B Ibid, hal. 25.
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individualisnya sendiri yang terlepas dari ego-cgo lain di luar dirinya. Tumbuh
kembangnya individualitas secara tidak mungkin tetjadi tanpa kontak
langsung dengan lingkungan yang dinamis dan konkrit. Individualitas terus
berkembang dan merupakan sumber yang tidak akan habis terkuras. Betapa
pun hebat dan dahsyat tenaga dan kemampuan yang dipancarkan.

Untuk memungkinkan perkembangannya yang optimal. Individu harus
membuka diri dan siap menghadapi segala tantangan dan pengalaman. Karena
pada dasarnya, perkembangan individualitas itu merupakan proses kreatif dan
orang harus memainkannya secara aktif. Dalam berbuat kreatif dan aktif ini

ISLAM
ﬁebasa Keb@zsan ini merupakan hal yang
(_

seseorang membutuhkan
paling esensi dalam perkem @

Berawal dari konse = indi ' tersebut, Igbal memberikan
pengertian tentang manusia,

MU A
20
tertinggr dari makhluk lain, yakm akal dan plklran (khalifah fil ardh) yang

mempunyai kMMIMERgSIj;EAa&manusiaan yang
dimilikinya. Dengan kebelb%l_ygnmmdividualitas manusia harus
semakin mendal:m1 NN Epgm menjadi kepribadian.

Menurut Igbal, pengembangan potensi individu hanya dapat berlangsung

makhluq yang diberi otoritas

sebaik-baiknya dalam iklim kebebasan. Dalam hal ini dia menunjuk
sebagaimana disebutkan di bawah ini :
1. Perkembangan kreatifitas merupakan atribut kemanusiaan yang paling

tinggi, yang mempertautkannya dengan illahi.
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2. Orisinalitas atau keaslian merupakan prasyarat bagi segala perubahan
yang mengarah kepada kemajuan.

Latar belakang pemikiran Igbal pertama-tama ditemukan dalam ajaran
Islam yang menjelaskan bahwa Alquran secara wajar menekankan pada sisi
individualitas manusia.

Sebagaimana pendapat tokoh Islam lain, Fazlurrahman sepakat bahwa
pada dasarnya manusia itu bersifat mulia. Tidak perlu bagi manusia bersusah
payah untuk menjadi egois, jahat, picik dan hanya mengabdi untuk hawa

nafsunya sendiri. Oleh karena itu dukungan, peranan dan pertolongan Allah

senantiasa diperlukan mad mpertahankan kemuliaannya.

Manusia harus senantiasa b lah, supaya memperoleh ndla-

Nya.

Melihat fenomena itu, penti ia untuk senantiasa dzikir pada

JJLJ ) - r‘ el . .
Allah. Jika 'ingat' kepada Allah, maka adanya Allah memberikan arti dan

tujuan dalam Rendoptel. DR T, ackists b Gpwa' kepada Allah
Taqwa bukan berarti takltslt@ ﬁ@Mena yang demikian memberi

kesan bahwa Ia aIN\W Etg IWejam. Taqwa berarti

melindungi diri dan akibat-akibat perbuatan sendiri yang jahat dan buruk.
Istilah taqwa disini berarti takut akan akibat yang ditimbulkan oleh
perbuatannya sendiri baik di dunia dan di akhirat **

Konsep tagwa tersebut hanya memiliki arti dalam sebuah kontgks sosial.

Artinya individu yang bersangkutan akan senantiasa berada dalam lingkungan

% Fadzurrahman, Tema Pokok Al-Qur ‘an, (Bandung, Pustaka, 1983), hal. 28.
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suatu komunitas yang bernama masyarakat. Tidak ada individu yang hidup
tanpa masyarakat. Apabila suatu individu berbuat aniaya terhadap dir1 sendiri,
akhirnya akan berdampak pada individu lain dan masyarakat. Sebetulnya hal
demikian akan berarti menghancurkan hak hidup bersama-sama. Bahkan jika
terjadi tekanan dimana manusia yang kuat secara terus menerus berusaha
mempengaruhi atau menekan manusia yang lemah. Antara individu yang satu
dengan yang lain menjadi obyek, maka akan menuju suatu proses keruntuhan
masyarakat. Dalam mencapai pembentukan masyarakat yang adil dan

sejahtera, maka yang paling pokok dilakukan ialah kembali pada hati cahaya

ISLAM
[lahi masing-masing. Dengan tetap eng?ﬂnakan potensi 'kebebasan dan
= O
' . i o)
kemerdekaan' yang dlanugm@_k 5
m

duathal yang berhubungan. Dinamika

|
Manusia dan dinamika %erup 2
=)
memiliki pengertian, mempyr

260 , .
keaktifan atau kedinamisan. Secara fisiologis, manusia tumbuh dan

berkembang SUMME a]&lgﬁi&gan organ-organ
tubuh  senantiasa bekeliS:ImrAMis manusia membutuhkan

perkembangan kejI\N@l@ NEG@" m] Selain itu manusia

juga membutuhkan perasaan ingin diakui oleh lingkungannya, berkreasi dan

}aJya gerak, dan senantiasa dalam

kebutuhan untuk aktualisasi diri. Perpaduan antara aspek jasmani dan rohani
tersebut menjadi satu keutuhan yang bulat.
Manusia merupakan subyek yang dinamis.®® Artinya ia menghadapi

dinamika atau memandangnya sebagai sesuatu yang obyektif. Dengan

% N. Driyarkara, Filsafat Manusia, (Yogyakarta, Kanisius, 1978), hal. 56.
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memandang demikian, maka dinamika manusia nampak sebagai muliknya.
Sebab manusia terdiri dari matra jasmani-rohani. Tentu saja dinamikanya pun,
dinamika jasmani dan rohani. Di samping itu, manusia juga mempunyai panca
indera. Tidak ada indera yang terlepas dari keseluruhan yang dimiliki oleh
manusia. Manusia tidak bisa hanya mendengar dengan telinganya, tetapi
sekaligus mendengar dengan pikirannya. Sesuai dengan kejiwaannya, ia
mempunyai daya-daya yang bersifat rohani, yaitu budi dan kehendak. Dengan
demikian pada dasamya manusia mesti dilihat secara totalitas. Sebab daya-

daya yang ada pada manusia merupakan sesuatu yang integral.

v ISLAM P
Z
Y
. Pendidika H nis 0)
endidikan yang umalgv %
Humanisme menjadikan%nanu i tolok ukur dalam segala bentuk
o)

aktivitas hidup. SIS

Istilah humanistik dikenal sejak pertengahan abad ke-16, yang ditandai

dengan mmchilaMER&ﬂ;ArsAﬁm ini sangat

menghargai kemampuan,l &@aAe dan kecerdikan manusia.

Aliran ini berkembIaNN E@Man salah satunya ialah

bidang pendidikan. Sistem pendidikan yang terdapat di abad pertengahan ini
didasarkan pada humanisme yang berperspektif kemanusiaan.

Renaissance atai humanisme berupaya mewujudkan suatu ide manusia
tertentu yang dianggap paling sempurna, yang kemudian dikenal sebagai citra
manusia. Menurut Drost SJ., mendidik manusia harus berorientasi pada usaha

mengagungkan pemuliaan manusia, citra manusia atau pembentukan manusia.



42

Sesuai dengan itu, J Lederma, seorang humanioris terkenal di pertengahan
abad ke-16, mengemukakan bahwa tujuan pendidikan adalah membantu anak
didik supaya akan budinya berkembang. Agar dapat menggarap hidupnya
sendiri, dan dapat terlibat dalam tata kemasyarakatan untuk memudahkannya
mencapai tujuan hidup yaitu kembali kepada Allah.

Jadi tujuan pendidikan humaniora tidak saja memberikan pengetahuan
mengenai bahan-bahan yang disampaikan, tetapi juga memahami, menghayati
dan menyelami, bentuk ekspresi kemanusiaan dengan berbagai dimensinya.
Pada akhirnya dalam diri anak akan terdapat perubahan-perubahan terutama

ISLAM

menyangkut sikap hidup sikapnya adap proses kehidupan yang

TASS
J

vVIEaNoa

dialaminya.

&

Ide-ide yang dilontark rtengaltan abad ke-16 tersebut, masih

/%”Eﬁ ais% ah memperbaiki dan merubah
sistem pendidikan tradisional menuju ke sistem pendidikan yang bernuansa

kemanusiaan @AMIM&R$J;EAn5endidikan. Maka
banyak bermunculan pen‘l& Ir% AUM radikal terhadap keberadaan

i, sl [ [HEIE S, o e oner

terhadap persoalan kemanusiaan.

UNB/ERSI
=
<}
(=%

menggema sampai sek

v

Aliran yang pernah muncul dalam teori pendidikan yaitu "Humanizing
the classroom, active learning, the accelerated learning, quantum learning,

quantum teaching, the learning revolution"



43

Humanizing the Classroom

Humanizing the classroom yang dicetuskan oleh John P. Miller terfokus
pada pengembangan mode] "Pendidikan Kepribadian” atau "Pendidikan
Nilai". Tawaran Miller ini bertumpu pada dorongan siswa untuk : (I)
Menyadari diri sebagai suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus
berubah, (2) Merupakan konsep dan identitas diri, (3) Penyatupaduan
kesadaran hati dan pikiran.

Islam humanis adalah paham keislaman dengan cara melakukan inisiasi,

apresiasi, elaborasi, dan pengembangan berbagai kegiatan yang mengarah
ISLAM

pada upaya penampilan Is@'l yan lebih/i)erpihak kepada pemberdayaan
= O
manusia dan masyarakat me,ﬂui (ke¢ilmuan,®
Z
L
m
Active Learning % n
=) >
Active artinya aktif, - i belaj . Jadi Acti
y a; @ ya pembelajaran. Jadi Active
206

Leamning artinya pembelajaran aktif. "Belajar bukan merupakan konsekuensi

otomatis daﬁumplm\/imlslmﬁ\f&ar membutuhkan
keterlibatan mental dan it@ln_seﬁgMada saat kegiatan belajar itu

aktif, siswa melaktllN@iW Pﬁr Mereka mempelajari

gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa-apa
yang mereka pelajari.

Menurut Silberman cara belajar dengan mendengarkan akan lupa, dengan
cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan cara

mencengarkan, melihat dan mandiskusikan dengan siswa lain akan pahain,

% Abdurrahman Mas’ud, Menwju Paradigma limu Humanis, (Yogyakarta,
Gama Media, 2003), hal. 277,



dengan cara mendengar, melihat, diskusi dan melakukan akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran yang
terbagus adalah dengan mengajarkan.
The Accelerated Learning

Accelerated artinya dipercepat dan learning artinya pembelajaran. Jadi
The Accelerated Leaming artinya pembelajaran yang dipercepat. Konsep
dasar dari pembelajaran ini adalah bahwa pembelajaran itu berlangsung secara

cepat, menyenangkan dan memuaskan, menyarankan kepada guru agar dalam

mengelola kelas " Menggunakan pendekatan Somatic, Audotory, Visual dan
( ISLAM |

Intellectual. 2 7
‘&
The Learning Revolution g O
ui m
Learning Revolution w% 1 darp belajar. Learning Revolution
2 >
didasarkan pada delapan key _@:ju

I. Dunia sedang bergerak sangai cepaf melélui titik balik sejarah yang amat

menentukaUNIVERSITAS
2. Kita hidup di tengah rI:&sLﬁquMh cara hidup, berkomunikasi,

berpikir dan me

3. Revolusi ini akan menentukan cara bekerja, mencari nafkah dan
menikmati hidup secara keseluruzhan.
4. Untuk pertama kalinya dalam sejarah, hampir segala hal mungkin

dilakukan.
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5. Sayangnya, di setiap negara mungkin hanya ada satu dan setiap orang
yang tahu benar cara memanfaatkan gelombang perubahan ini dengan
cerdik, di negara maju sekalipun.

Secara keseluruhan prinsip dasar dari edutainment adalah bahwa
pembelajaran itu berlangsung dengan mengasikkan, menyenangkan dan cepat,
serta hasilnya memuaskan dan mengagumkan. Kemudian, persoalannya
adalah bagaimana implementasi dari edutainment pada Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SD ? Pembahasan berikut berusaha mengarah pada upaya
penyelesaian atas persoalan,

ISLAM

Quantum Learning

Quantum didefinisikan yang mengubah energi menjadi

REITAS
(g
NEGN\

cahaya, semuna kehidupan arning artinya belajar. Belajar

UNB/E
£,
=3
i

vigd

bertujuan meraih sebanyak: % I interaksi, hubungan, inspirasi
agar menghasilkan energi cahaya. Quantum Learning, dengan demikian

dimakssudkan bephfarthrd ool bemdcal abameraksi, hubungan
dan inspirasi yang ada dI @beﬁ Mn belajar. Dalam prakteknya
"quantum Ieamingln'ﬂ@:@fﬂﬁ)@ Itw pemercepatan belajar

dan neurolinguistik dan teori, keyakinan dan metode tertentu".

i

Quantum Teaching

Quantum Teaching berusaha mengubah suasana belajar yang monoton
dan membosankan ke dalam suasana belajar yang meriah dan gembira dengan
memadukan potensi fisik, psikis dan emosi siswa menjadi suatu kesatuan

kekuatan yang integral. Quantum Teaching berisi prinsip-prinsip sistem
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perancangan pengajaran yang efektif, efisien dan progresif berikut metode
penyajian untuk mendapatkan hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu
yang sedikit.

Dalam praktek, Quantum Teaching bersandar pada asumsi utama
"bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia
mereka”.

Tampaknya kecenderungan masa depan yang semakin rumit dan
kompleks mengharuskan pendidikan yang mampu menyiapkan siswa untuk

menghadapi dunia nyata. Di sekolah siswa perlu disadarkan tentang harapan

ISLAM
yang mereka pikul, tantang 2' eka }% api dan kemampuan yang perlu
mereka kuasai. Sekolah yan '9 kolah tanpa kegagalan. Semua
m
siswa teridentifikasi bakat pilany) dan kecerdasannya, schingga

memungkinkan mereka menmfﬁﬁa:jm > Jmereka inginkan".

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, sekolah seharusnya dapat

melayaninya. um MaER&l ;lraAesa visual (melihat
gambar dan diagram). Sebla&bgmAdM haptic (menggunakan indera

perasa), atau meniN@ @INJEe% Pﬂapa siswa berorientasi

pada teks tercetak (membaca buku). Yang lainnya adalah kelompok interaktif

(berinteraksi dengan siswa-siswa lain).
Secara keseluruhan prnsip dasar dari edutainment adalah bahwa

pembelajaran itu berlangsung dengan mengasyikkan, menyenangkan dan
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cepat, serta hasilnya memuaskan dan mengagumkan. Kemudian, persoalannya
adalah bagaimana impelementasi dari edutainment pada Pendidikan Agama
Isiam (PAI) di SD? Pembahasan berikut berusaha mengarah pada upaya
penyelesaian atas persoalan tersebut.

Metode ceramah yang selama ini banyak digunakan oleh para guru
dengan menempatkan siswa sebagai pendengar, "tidak bisa" diterapkan lagi
dalam kurikulum berbasis kompetensi. Karena, metode pembelajaran
semacam ini kurang memberikan arahan pada proses pencarian, pemahaman,
penemuan dan penerapan. Akibatnya, Pendidikan Agama Islam kurang dapat

ISLAM
memberikan pengaruh yang lgrarti da ke@.lpan sehari-hari pada siswanya.
Akibat lebih lanjut adalal Tick 1(I§PS moral pada kalangan para
siswanya, yang pada akhimyz

anak bangsa ini. /Sj,uﬂ Jkﬂj@}

Kemudian hal yang perlu selalu diingat oleh guru adalah bahwa dalam

pembelajaran MNWMERISJIEEA %an guru sebagai
fasilitator. Guru dalam ple&@aﬁ M menggunakan pendekatan :
keimanan, membefN@.@NEsg '%\untuk mengembangkan

pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk sejagad ini,

moral secara meluas pada anak-

pengamatan, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak
dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah dalam kehidupan, pembiasaan,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan sikap dan

perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam
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menghadapi masalah kehidupan, rasional, usahakan memberikan peranan
kepada rasio (akal) peserta didik dalam memahami dan membedakan berbagai
bahan ajar dalam standar materi serta kaitannya dengan perilaku yang baik
dengan perilaku yang buruk dalam kehidupan duniawi, emosional, upaya
menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam menghayati perilaku yang
sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa, fungsional, menyajikan
bentuk semua standar materi dari segi manfaatnya bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari dalam arti luas, dan keteladanan, yaitu menjadikan figur

guru agama dan non agama serta petugas sekolah maupun orang tua peserta

didik, sebagai cermin manus :‘{Iberke badlaﬁ gama.

adalah membekali siswa %ngan mampuan tertentu. Atas dasar ini,

diperlukan strategi pembelaéﬁﬁ' %ﬁ@‘

Dan yang lebih penting lagi adalah agar siswa dalam proses pembelajaran

agama dapat MMME&,&L]TA)&& menikmatinya.
Berikut ini diberikan bIs@la_cAhMek yang termasuk strategt

pembelajaran PAL| N[O O NE S| A

1. Mengaktifkan siswa

pada tiap-tiap pokok bahasan,

Kegiatan pembelajaran PAI di SD harus memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan kegiatan, dan guru agama berfungsi
sebagai fasilitatornya. Artinya, selama proses pembelajaran, guru sebagai
penyedia atau pembimbing untuk mempermudah kegiatan pembelajaran.

Dengan begitu, materi agama yang dipelajari siswa bukan sesuatu yang
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"dicekokkan", tetapi sesuatu yang dicari, dipahami, kemudian
dilaksanakan oleh siswa. Misalnya, untuk Kompetensi Dasar (KD) "siswa
terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji’, dengan materi pokok
"tekun”, dengan indikator pencapaian hasil belajar : (1) menunjukkan
sikap tekun dalam belajar, dan (2) membaca doa sebelum dan sesudah
belajar, bagi siswa kelas III, cawu 3. Dengan strategi pembelajaran : (1)
siswa disuruh mencari 3 contoh teman yang tekun, (2) siswa disuruh
menyebutkan ciri-ciri dari tiga teman tersebut, kemudian (3) siswa disuruh

memilih ciri-ciri atau sifat-sifat apa saja yang dapat dilakukan oleh siswa.

Kemudian siswa disuruh ya seperti dalam tabel berikut:

No | Nama Teman | S Yang dapat dilakukan

| I R Te

p 2 igLAM ...........................................
nPe S
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Mengelola Kelas Secara Bervariasi

Untuk menciptakan proses pembelajaran di kelas yang bersifat
edutainment (siswa aktif, asyik dan senang, serta hasilnya memuaskan),
guru harus menciptakan variasi dalam pengelolaan kelas. Kalau selama
ini, guru mengajar seca klasikal, dengan ceramah, dan siswa sebagai
pendengarnya, sehingga biasanya berjalan secara monoton, kurang
menantang, kurang menarik, membosankan, dan siswa kurang aktif.
Biasanya siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan seringkali mereka

ngantuk. Pada metode dalam kurikulum berbasis kompetensi, guru dapat

G ISLAM
memvariasi pengelolaan”’ kelas sesuaa lengan materi yang dibahas,

O
&o@pok, atau individual. Untuk ini,
Z

A

F§|T

misalnya dengan berpa:

L

para guru agama dapat t%emll mgln rounakan strategi pembelajaran
o)

yang ada sebagaimana ditaw 1 Silberman.
26

Melayani Perbedaan Individual

Biasau NJPMER“&EIS:AF$ yang lain dalam
satu  kelas berbeda—l@ IiurAthenmnya mengetahul  persis

kemampuan mlN@r@NE\S&lsﬂang sangat pandai, ada

siswa yang lamban, dan yang terbanyak adalah siswa dengan kemampuan
rata-rata. Kalau selama ini, guru memberlakukan mereka dengan cara yang
sama, tentunya kurang tepat. Hal ini tidak boleh terjadi lagi pada proses
pembelajaran dengan metode kurikulum berbasis kompetensi. Guru agama
harus dapat melayani siswa-siswanya sesuai dengan tingkat kecepatan

mereka masing-masing. Bagi siswa-siswa yang lamban, guru memberikan
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remidiasi, dan bagi siswa-siswa yang sangat pandai diberikan materi
pengayaan. Ini menjadi tantangan yang menuntut segera memperoleh
perhatian dari para guru.
4. Meningkatkan Interaksi Belajar

Kalau selama ini proses pembelajaran di kelas hanyalah searah, yaitu
guru ke siswa-siswanya, dan oleh karena itu, guru selalu mendominasi
proses pembelajaran, tentu perlu diperbaiki. Akibat langsung dar proses
pembelajaran semacam itu adalah suasana belajar menjadi kaku, monoton,

dan membosankan. Untuk itu, perlu diupayakan suasana belajar yang lebih

hidup, yaitu dengan carg Il!lflll_uﬁl{)\l/\ﬂl]@ interaksi antar siswa melahui
kegiatan diskusi, tanya j: g}ib pezban, game dan sejenisnya. Hal ini
sangat penting selain u%uk 'dl@kan proses pembelajaran, juga
untuk melatih  siswa :; erkon : dan berani mengeluarkan

S S

pendapamya. Untuk ini para guru dapat merujuk kembali pada prinsip-

prinsip darkedbmhronbczpalmisa i dksfhbuckan di atas.
Kalau dicermati lebﬂI @.i,_deﬁM sekolah banyak peningkatan
mutu atau kemuda‘N&@@ NEISllaAaﬂl Tetapi banyak pula

ketimpangan sosial dana hasil distribusi yang melenceng. Pada akhimyapun
keberadaan sekolah akan menguntungkan golongan elit dibanding mayoritas
yang fermarginal. Jadi sangat terasa sekolah merupakan lembaga yang
melakukan dominasi dan bukan jaringan kesempatan?’ Di samping itu,

pendidikan sekolah kurang dapat menjawab tantangan pembangunan yang

%7 Ever Cet Rimer, Sekitar Eksistensi Sekolah, (Yogyakarta, 1987), hal.25.



52

memerlukan tenaga-tenaga berswadaya dengan watak bersih dan mental yang
tangguh. Timbul kesangsian terhadap eksistensi sekolah yang ternyata hanya
mampu memberi teori-teori pelajaran dan kurang memberi keterampilan
sebagai bekal hidup anak didik kelak. Akibatnya, tidak ada perhatian terhadap
pembinaan mental peserta anak didik. Namun Everet Reimer dan Ivan Illich
tidak bermaksud 'membunuh’ sekolah, melainkan mengajak meninjau kembalt
dan membenahi keberadaan dan fungsi sekolah selama ini.

Kritik yang dilontarkan Everet Reimer dan Ivan lllich memang beralasan
Jika melihat lebih jauh, keberadaan sekolah saat im tidak lagi menganggap
sama terhadap manusia, t:ﬁ lah Ifge'lciptakan kesenjangan bahkan
memperlebar jurang perbe

di masyarakat. Penulis tidak

berarti sependapat dengan it, namun jika dicermati lebih

201 ‘ ;
kesenjangan sosial. Artinya orang yang memperoleh pendidikan di sekolah

akan lebih EWMLERDS IJ&A&gan masyarakat.
Terlepas apakah ia secarzl ﬁz&n’APMtidak. Sedangkan orang yang

tidak mempunyai liN Easl‘lﬂnyai kedudukan sosial

yang dianggap jelek.

. Psikologi Humanisme sebagai Pendekatan dalam Pendidikan
Psikologi humanistik sangat menghargai 'kemanusiaan' seseorang. la
sangat menghormati individualitas, tetapi juga tidak mengabaikan peranan

lingkungan yang mengitari kehidupan seseorang. Lingkungan kehidupan
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seseorang berperan penting dalam pengembangan watak dan kepribadian.
Pendidikan sebagai lingkungan anak yang secara resmi diakui, selama ini
mempunyai fungsi menyampaikan nilai budaya dari satu generasi kepada
generasi berikutnya.

Satu tawaran yang akan penulis kemukakan di sini ialah dengan
pendekatan Kkemanusiaan atau psikologi humanistik. Pendekatan ini
merupakan pendekatan multi fase terhadap pengalaman dan tingkah laku

manusia yang memusatkan perhatian pada keunikan manusia dan aktualisasi

( ISLAM |
rieéflaan dengan él,
)

manusia.

Dalam pada itu, be bungan guru-murid, Willower

g

ge salah satunya humanistik yang
Z

Lu - - -

akuan ra nﬁx,usmm" yang digambarkannya

Z =

D >

sebagai masyarakat pendidikan-Stidtu Thas }rlkat dimana siswa-siswa belajar

melalui interaksi dan pengalaman. Siswa terlebat dalam kegiatan yang

bermakna dan knehibuddhodhfam fersbrirydndinadipen saf pengajar di
dalam kelas yang demokrz*s I_ A M
Sangat sempi}m@@NE grlilﬁ\sebagai proses belajar

mengajar yang terbatas pada empat dinding ruangan ini berart, tidak

mengemukakan ada dua

berorientasi pada "pemberl

mencakup pembinaan pribadi dan sosial, serta memotivasi dan
mengembangkan gagasan dari perbuatan perseorangan maupun kelompok.

Hendaknya mendidik dipandang sebagai salah satu keseluruhan daya budaya

* Suharsimi Arikunto, Management Pengajaran Secara Manusia, (Jakarta,
Rineka Cipta, 1990), hal. 57.
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yang mempengaruhi kehidupan perscorangan maupun kelompok masyarakat.
Tetapi yang menjadi persoalannya, ialah apakah ide pendidikan yang
mengembangkan seluruh potensi manusia seperti di atas dapat dilakukan
dalam ruang kelas? Untuk itu, ‘pembebasan’ ini dilakukan agar pendidikan
yang dilaksanakan dalam kelas dapat secara maksimal menumbuhkan dan
mengembangkan potensi manusia.

Seorang subyek didik hendaknya diberi kemerdekaan mengaktualisasikan
semua keinginan dan kemampuannya tanpa tekanan atau hambatan. Murid
tidak mungkin dapat memanfaatkan dan membentangkan kekuatannya jika
.| Kebebasan yang memberikan

kepada anak didik untuk @el gembangkan pilihannya yang

>
ffm suasana yang bebas itu,

bereksperimen dalam lin ya
il

diharapkan dapat memilih metode dan n'laten"yang tepat, sehingga siswa dapat

belajar untuk Mwﬁma%f dan berani.
Nafas kebebasan ini iirardpkandipaiefiadi dalam pendidikan formal,

Dalam proses belalN@’NE@ Pﬂipa faktor yang saling

terkait di antara guru-murid. Guru sebagai pihak pengajar dan murid yang
belajar diharapkan dapat menciptakan hubungan timbal balik yang harmonis.
Tetapi proses pembelajaran seperti ini, masih jarang terealisasi, bahkan yang
terjadi ialah hubungan yang hirarkis. Demikian pula kondisi yang mewarnai
proses belajar mengajar di kelas, murid terkesan masih diperlakukan sebagai

obyek yang seakan-akan dapat dibentuk sekehendak pendidik. Siswa seperti
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layaknya sekumpulan barang yang mempunyai kualitas yang sama. Guru
bagaimanapun harus pandai menyuvapi murid dalam waktu yang singkat
dengan pengetahuan yang diolah oleh guru sendiri, tanpa mempertimbangkan
selera peserta didik. Sedangkan anak didik tinggal menelan, tanpa ada hak
untuk menolaknya. Hal ini terjadi karena akibat budaya yang menge-cap
bahwa penolakan murid dianggap sebagai pembangkangan.

Keinginan mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar yang
selama ini dilakukan dengan menggunakan CBSA dan pendekatan

keterampilan proses, pada dasamya adalah sebagai alternatif dari berbagai

metode pengajaran yang ber:
Kurikulum ktsp pada d séblrah kurikulum penyempurnaan
Z

daripada kurikulum 2004 b kompn;; nsi oleh satuan pendidikan

berdasarkan standar isi (SI)
SIS
kurikulum KTSP tidak berbeda jauh dengan kurikulum sebelumnya. KTSP

qure barus oo/ Eendotnands il datlam  qunia
kependidikan, ISLLAM
Kurikulum tmI;NB:@NE@Iﬁan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BSNP) dengan melalui pertimbangan komite sekolah

mpetensi [ulusan (SKL). Jadi

-

atau madrasah. Pengembangan KTSP tersebut berdasarkan prinsip-prinsip
antara lain :
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta

didik dan lingkungannya.
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2. Beragam dan terpadu. Beragam artinya ktsp disusun sesuai dengan
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan,
serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Terpadu artinya
ada keterkaitan antara muatan wajib, muatan lokai, dan pengembangan diri
dalam kisp.

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan masa kini dan masa datang.

5. Menyeluruh berkesinambungan. Menyeluruh artinya ktsp mencakup
( ISLAM

keseluruhan  dimensi gompct s1 @J bidang kajian keilmuan.
= O
Berkesinambungan art{@aémg}' semua jenjang pendidikan
L
m
berjenjang dan berkelan, %an. v
= >

6. Belajar sepanjang hayat. bi'u | J&jﬂ‘ @J

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.

8. KTSP dikUJaB'zL\(dEcBa&I EIIA $bemedoman pada
panduan penyusunan lll.&l@yAdMl pada panduan penyusunan.29

Komponen-kompollNg O N E S I A

Setelah ketahui mengenai ciri~ciri dan karakteristik KTSP. Perlu ketahui
komponen-komponen apa saja yang terdapat dalam KTSP, sehingga
sekolahan tersebut benar-benar dapat memiliki daya tarik tersendiri atau
memiliki nilai jual yang tinggi.

Komponen komponen yang terdapat dalam KTSP antara lain :

2  SMAN 2 DPontianak, Berita Pedoman Saku or KTSP,
www_smaZ2pontianak, no. 8.
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1. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan.

2. Struktur dan muatan kurikulum (berisi mata pelajaran, muatan lokal,
pengembangan diri, pengaturan beban pelajaran, kriteria ketuntasan
belajar, ketentuan mengenai kenaikan kelas dan kelulusan, pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan berbasis lokal dan global.

3. Kalender pendidikan.

4. Lampiran-lampiran (yaitu program tahunan, program semester, silabus,
RPP, SK dan KD mulok, program pengembangan diri, dan perangkat

lainnya, misalnya pemetaan KD atau indikator.

ISLAM

Pendekatan Psikologi Hli’?‘mnis ik mempunyai kepedulian tinggi terhadap
O

=
pertumbuhan dan perkembang dgik secara keseluruhan, yakni

idual?/-l\ diantaranya berkaitan dengan

L
mencakup perbedaan-perbe%m '
>

perbedaan biologis dan in ﬁw’j
96 7

biclogis, anak membutuhkan
S ym e

perhatian dan kemerdekaan dalam raﬂgka kesiapan fisik. Di samping itu,

dengan keadaL)i[N)'a}/ n&%&alumA)gbelajar mengajar
akan menjadi baik. Hal-hell&lﬂrAPMkan dalam kaitannya dengan
keterlibatan siswa sIaN @]NEIS I A

1. Pada waktu jadwal kegiatan
Perlunya diperhatikan kondisi fisik (lelah, lapar), mental (labil,
penakut), dan psikis (pemenggalan belajar dengan istirahat) dan

sebagainya.
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mengadakan pendekatan de

>
Jika guru tidak biasa dengan persoalan ini, M3
Rl
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Pada waktu guru mengatur tempat duduk siswa

Perlu diperhatikan tentang ukuran tubuh, kesehatan mata, telinga, dan
sebapainya.
Pada waktu mengatur kelompok

Perlu dipertimbangkan kekuatan fisik siswa pada waktu memberikan
tugas seperti pergi jauh, memberikan tugas dan sebagainya.
Pada waktu guru melaksanakan pengajaran

Perlu diperhatikan realitas anak, seperti warna kulit, rambut, bentuk

tubuh yang terkadang menjadi ejekan, sehingga mengakibatkan konsep
( 0ISLAI\/\ /\

didik anak menjadi negati 7
O
stBarusnya tanggap dan mencoba

Melihat hal demikian,| @

m .
, terutdma yang mengalami masalah.

ka akan mengalami kegagalan.

Adapun kegagalan yang dihadapi oleh guru antara lain ;

1.

Guru kurmUMllM&an&l@eAe& mendalam pada
masalah yang dihadapils&l_ A M
Guru kurang IN WE @'hﬂn dan keterampilan

bagaimana pendekatan dan metode untuk memecahkan masalah.”!

Sebenamya kegagalan semacam itu tidak perlu terjadi setidak-tidaknya

dapat dihindari. Kalau saja seorang guru mempunyai kemauan besar untuk

membantu kesulitan siswa. Begitu pula sebaliknya siswa sendiri mempunyai

kemauan untuk berusaha menyelesaikan masalahnya, dengan tidak harus

% Suharsimi Arikunto, Naro Agrement, hal. 93,
* Ibid, hal. 96.
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tergantung kepada guru. Karena bagaimanapun guru adalah manusia yang

mempunyai kapasitas terbatas. Artinya siswa dan guru hendaknya secara

komunikatif saling berbagi rasa, tanpa rasa enggan.
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ILMU PENDIDIKAN ISLAM TEQORITIS DAN PRAKTIS

A. Ilmu Pendidikan Islam Teoritis
1. Pengertian Dan Landasan Dasar Pendidikan Islam
Ada beberapa pendapat tentang pengertian Ilmu Pendidikan Islam, antara
lain : Pertama, menurut Prof HM. Arifin, M.Ed., llinu Pendidikan Islam
adalah studi tentang sistem dan proses kependidikan yang berdasarkan Islam

. { ISLAM \ . . .
untuk mencapat produk dtau tujuannya,/Zb ik studi secara teoritis maupun

g
= Q
praktek *? Kedua, menurut ?c uPendidikan Islam adalah ilmu yang
Z
|
mengkaji pandangan Islam %ntan ndicﬁ,'kan dengan menafsirkan nilai-nilai
> >
Iflahi dan mengkomunikasit ara timbal balik dengan fenomena dalam
AN

situasi pendidikan.™

Menurutumylt ay,EB §!£EA§ adalah ilmu yang
membicarakan masalah—ln&lh—u& Mdikan Islam, secara menyeluruh

dan abstrak. Ilmu I’NM&ItAIS dan praktis.

Dalam Hmu Pendidikan Islam teoritis, diutarakan hal-hal yang bersifat

normative, yakni menunjuk kepada standar nilai Islam. Oleh karena itu
sistematika pokok kajiannya meliputi landasan dasar pendidikan Islam, fungsi

pendidikan Islam, dan tujuan pendidikan Islam.

32 M. Arifin, Hukum Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1991), hal. 14
3 Achmadi, Islam sebagai Paradigma limu Pendidikan, (Yogyakarta, Aditya
Wacana, 1992), hal. 5

60
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Adapun untuk Tlmu Pendidikan Islam yang bersifat praktis, maka

sistematikan pokok kajiannya meliputi pendidikan Islam di lingkungan

keluarga, pendidikan Islam di lingkungan sekolah, dan pendidikan Islam di

lingkungan masyarakat.

Landasan dasar pendidikan Islam utamanya terdiri atas tiga macam.

a. Al-Quran

Al-Quram secara harfiyah berasal dari fi'il madhi :

rd I3 £

(Ul 3 31 3 31 &l 3) yang artinya: membaca (kitab).”

Secara istilah, D

1
|
Qur'an adalah kalam yan
z
o)

yang tertulis di dalam i

S

ISLAM
7))

g

g mujizat,

20,

)
el . "

\

ih memberikan definisi bahwa Al-

N BN

diturunkan kepada Nabi SAW,

ang dinukilkan secara mutawatir,

dan membacanya adalah ibadah. Pengertian Al-Qur'an yang demikian ini

mempakauh“M EBJ&J’EEI,A&S&H ulama' Arab.
Sedangkan pengertialls-bm'AMi terminologis dapat difahami
doi pandanga PR GRS | A

1) Dr. Muhaimin MA. Dkk, dalam bukunya “Dimensi-Dimensi Studi

Islam™ menyatakan :

3 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : YPPP. Al-Qur’an, 1973),

hal. 335.
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2 - Ro-

d‘dl_&wmé&d;ij\djﬂ ﬂ‘f)&f}bg)\jaj\
%5 NJ )‘uuL..J\ J}.a..‘J\ uz:-\:,a.;.m_ss u” \/;,J:.u} A.io

P - T & o4 - 2 Gt
"y o)yf,a.el..gg.bud\ 4;}3&.; .L,a...o.!\
Al-Qur'an adalah f rman Allah yang dtlurunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, yang tertulis dalam mushaf-mushaf dan
dinukil/diriwayatkan kepada kita dengan jalan yang mutawatir dan

membacanya dipandang ibadah serta sebagai penentang (bagi yang
tidak percaya) walaupun dengan surat terpendek.

2) Abdul Wahaf Khalaf mendefinisikan Al-Qur'an sebagai firman Allah

yang diturunkan mélaluiuliudvamin, (jibril) kepada Nabi Muhammad

SAW, dengan baha jamin kebenarannya, dan sebagai

hujjah  kerasulann dang bagi seluruh manusia dan

petunjuk dalam beribad dang ibadah dalam membacanya,

JJLJ  f 0 ,‘
yang terhimpun dalam mushaf yang dimulai dari surat al-fatthah dan

d.lakhJUMI M&R)&I cﬁFxAﬂ& kepada kita dengan
Jjalan mutawatir. IS I_ A M
b. As-Sunnah/ a|-N s Se

Islam

Pengertian as-Sunnah / al-Hadits :
Ada istilah-istilah yang sering digunakan dalam pembahasan as-

sunnah, yaitu : as-sunnali itu sendiri, al-hadits, khabar, dan atsar.

35 Dr. Muhaimin MA. Dkk, Dimensi-Dimensi Studi Islam, (Surabaya : Karya
Abdi Jama : 1994), hal. 87
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As-Sunnah, menurut pengertian bahasa (etimologis), berarti tradisi
yang biasa dilakukan, atau jalan yang dilalui (al-tharigah al maslukah),
baik yang terpuji maupun yang tercela. Hal ini bisa difahami dari hadits

Nabi SAW :

s o+ fo P /fﬁ] G- o -
fj_JY\L@;JA&uAJrUUbJ}\Abwmw&A

o s T
v & - [- I

o J'“’ RIIT T e L “L‘J‘

(e o B3 3 s

"Barangsiapa mengady
yang dilalui} yang bai
pahala orang yang menge

 suatu sunnah (tradisi atau jalan
pahala atas perbuatan itu dan
ga hari kiamat. Dan barangsiapa
mempelopori suatu S ruk, maka baginya dosa atas
perbuatannya  itu dan dosa orang mengeg/akannya

(mengikuty)nya hmgga@(ji {iimc ! @JR Muttafaqun 'alaity).’

AS-@NI{ME R& mz@a&lgsiapa mengerjakan
amalan agama tanpalc@ﬁtﬁrm atau tata cara agama, maka ia
mengada-ada IIN] @N E S:i ﬁ berarti jalan hidup (as-

sirah). Oleh karena itu sunnah nabi berarti jalan hidupnya, dan sunnah

Allah adalah jalan / hukum Allah yang telah ditetapkanNya.
Al-Hadits berarti al-jadid (yang baru), lawan dari al-qadim (yang

dahulu). Atau berarti al-garib (yang dekat) dan al-khabar (berita).

3 Thid, hal. 129.
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Mengenai pengertian istilah (terminologi) as-Sunnah dan al-Hadits
ini ada ulama yang membedakan keduanya dan ada pula yang
menyamakan.

Imam Kamal Ibnu Humam berpendapat bahwa as-Sunnah dapat
dikaitkan dengan ucapan maupun perbuatan Nabi SAW, sedang al-Hadits
terbatas pada perkataan beliau saja.

. Ijtihad Sebagai Sumber Nilai dan Norma Dalam Islam

Pengertian Ijtihad

Ijtihad dalam art] wtirlnsolT(')?‘glAf\)el:ar];ar dari kata "jahda" yang berartr

i Z
(_
§u1$u ). Namun dalam Al-Qur'an kata

L

"Al-Masyaqqoh" (yang

"jahda" mengandung ust wat T oqoti" (pengerahan

segala kesanggupan dafﬁ’fkféﬂﬁ&tﬁﬂjﬁgﬂ juga berarti "Al-Mubalaghoh fil

o PP ETRSITAS
Al-Zubaidi berrgaﬂtww "Juhda atau Jahda" mempunyai
arti kekutan diﬁkqs W gn Il‘j&Atsir "jahda" berarti sulit,

berlebih-lebihan atan bahkan tujuan, sedang Said At-Taftazani

memberikan arti ijtthad dengan "Tahmilul Juhdi" (ke arah yang
membutuhkan kesungguhan). Dari kesemua arti ifu maka ijtihad adalah
pengerahan segala kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa

yang dituju sampai pada batas puncaknya.
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Ibrahim Hosen mengidentikkan (muradif) makna ijtihad dengan
istinbath. Istinbath berasal dari kata nabath (air yang mula-mula
memancar dari sumur yang digali). Dengan demikian, menurut bahasa,
arti istinbath sebagai padanan dari ijtihad ialah "mengeluarkan sesuatu
dari persembunyiannya.”

Sedangkan arti ijtihad dari terminologinya, para ulama' berbeda
pendapat dalam mendefinisikannya. Perbedaan itu terjadi karena sudut

pandang mereka berbeda-beda. Sebagian Ulama' mendifinisikan ijtihad

dengan qiyas, pengertian 1r|115|1‘n%ﬁ\ﬁ\ruti Al-Ghozali dalam "Al-Mustashfa"
as dari pada giyas, sementara itu
Asy-Syafi'i tetap mengg %kan ] am arti sempit dengan giyas.

ijtthad adalah "pengertian segenap

SEDIEDNE
kesanggupan oleh seorang ahli figh atau mujtahid untuk memperoleh

pengertiarum LM@B I&J‘n‘l;A S
2. Fungsi Pendidikan Islalls I_ A M
Fungsi pen&dikd“@l@MEs&!aAi@t :

a. Menumbuhkembangkan peserta didik ke tingkat yang normatif lebih baik.
Kata pertumbuhan menunjuk kepada perubahan-peningkatan yang

bersifat kapasitas fisik. Sedang kata perkembangan lebih menunjuk
kepada perubahan-peningkatan yang bersifat kapasitas psikis. Oleh karena
pendidikan Islam ditujukan untuk meningkatkan kapasitas fisik maupun

psikis peserta didik, maka fungsi pendidikan Islam yang pertama ini
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dirumuskan sebagai menumbuhkembangkan peserta didik ke tingkat vang
normatif lebih baik. Dalam hal ini norma yang dijadikan standard
ukurannya adalah ajaran Islam.

Jika diperhatikan lebih jauh, maka fungsi pertama pendidikan Islam
ini merupakan kristalisasi dari nilai-nilai yang terkandung dalam landasan
dasar pendidikan Islam tersebut. Di samping itu, kalau fungsi pertama i
dapat berjalan dengan baik, maka akan berlangsung baik pulalah fungsi
kedua pendidikan Islam.

. Melestarikan Ajaran ISIQ ISLAM

Ajaran [slam me

ng sebagai berikut :

Satu, bidang il

UNE/ER

BITA
¥ VISANGAN

udah), yang menjelaskan soal

engan jalan mengerjakan ibadah

Duaucm LM)EJBN S.Jng?deyéberhubungan dengan
penghidupan dan me:lcSILjﬂkA M
Tiga, bilm B’@Nﬁz&lmah), yang berhubungan

dengan nikah, talak, rujuk, yang merupakan saluran untuk mendapatkan

keturunan yang sah.
Empat, bidang hukum pidana (rubu’ jinayah), yang berhubungan
dengan pelanggaran dan kejahatan antar individu, individu dengan

masyarakat umum atau negara.
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Jadi ajaran Islam yang demikian itulah yang hendak dilestarikan
melalui ajang pendidikan Islam. Dilestarikan dalam hal ini berarti ajaran
Islam itu dijadikan tetap tidak berubah, dibiarkan mumni seperti
keadaannya semula, sekaligus dijaga, dipertahankan kelangsungan
eksistensinya hingga waktu yang tak terbatas. Hal ini khususnya yang
menyangkut tekstual Al-Qur'an dan al-Hadits.

Adapun mengenai pemahaman, interpretasi, dan pengamalannya,

tentu saja harus senantiasa dinamis disesuaikan dengan situasi dan kondisi

Kebudayaan me  : a, hasil kegiatan dan penciptaan batin

n, kesenian, dan adat istiadat; b.

keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan

untuk mwlMlERIS;L:[M dan juga menjadi
pedoman tingkah lakl&;l.r_hAaMudi dari alam sekelilingnya dan

dipergunakan lM%NEE&' A

Kemudian kata peradaban, berartii a. kemajuan (kecerdasan,
kebudayaan) lahir batin; b. hal yang menyangkut sopan-santun, budi
bahasa, dan kebudayaaan suatu bangsa.

Jadi kebudayaan dan peradaban Islam berarti buah budi dan
kemajuan yang dicapai oleh kaum muslimin secara keseluruhannya yang

mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat serta
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prestasi kemampuan lain yang mereka peroleh sebagai anggota
masyarakat di masing-masing negeri.

Oleh karena beban yang diemban pendidikan Islam mencakup
aspek-aspek yang sangat kompleks, seperti dimensi intelektual, dimenst
kultural, dimensi nilai-nilai transendental, dimensi ketrampilan fisik dan
teknologi, serta dimensi pembinaan kepribadian manusia itu sendiri, maka
menjadi fungsi ke tiga pendidikan Islam adalah untuk melestarikan
akumulasi kebudayaan dan peradaban kaum muslimin yang tinggi
nilainya. Bahkan untuk ddgatlt?all'_u?gl{\turabhhkembangkan.

3. Tujuan Pendidikan Islam 7 o

Menurut Imam Ghg ndidikan Islam adalah : a.

kesempurnaan manusia yang: Jils] ub (mendekatkan diri) kepada

Allah; dan b. kesempurnaan manusia yang berujung kepada kebahagiaan

dunia dan keselgmth\l{m E R S I TA S

Dari tujuan pendidll§ Lhm%ansnya dibuat secara tunggal
seperti tersebut, dam QQ(ME&A‘[ Islam diarahkan hanya

kepada satu titik fokus, atau satu pusat tujuan; yakni membentuk dan

Fas}

VHINO

memperkembangkan manusia beriman, bertaqwa, benlmu, bekerja, dan
berakhlak mulia di sepanjang hayatnya menurut tuntunan Islam.
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam, barulah tujuan itu dijabarkan

dalam bentuk sub-sub tujuan yang disesuaikan dengan situasi, kondisi, taraf
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tingkatan peserta didik, kebutuhan, maupun lingkungan pendidikan Islam baik
itu lingkungan diri sendiri, keluarga, sekolah, ataupun lingkungan masyarakat.

Sub-sub tujuan pendidikan Islam itu misalnya: tujuan khusus, tujuan
umum, tujuan individual, tujuan sosial, tujuan antara dan tujuan akhir.

Untuk tujuan khusus pendidikan Islam dapatlah diidentikkan dengan
tujuan instruksional. Baik tujuan instruksional umum untuk sesuatu pokok
bahasan dalam suatu mata pelajaran ataupun tujuan instruksional khusus
untuk tiap-tiap sub pokok bahasan yang terumuskan secara operasional
konkret hingga bisa dip ajﬂeﬂ(‘an g tujuan umumnya bisa jadi

a‘}iarr@mgusmnal) ataupun tujuan nasional.

Untuk tujuan individa;

merupakan tujuan-tujuan k

atau orang lain yang di n keadaan maupun kebutuhan

pribadi per pribadi muslim secara perseorangan Sehingga dalam hal ini

dipertimbangu MILM E‘%ﬁl@d& 5vidual, tahap-tahap
perkembangan usia, l&Lg@uAM kebutuhan, inteligensi, dan
seagaigs.  |[ND ONESIA

Kemudian untuk tujuan sosial pendidikan Islam ditujukan agar dinul
Islam tetap lestari di persada ini. Bahkan melalui pendidikan Islam diharapkan
untuk terus diperkembangkan. Tujuan sosial pendidikan Islam ini melampaui
batas-batas wilayah suatu negara (nasional) demi persatuan dan kesatuan

panji-panji Islam. Sehingga untuk keperluan ini, kepada peserta didik perlu
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dibekali wawasan untuk Islam, persaudaraan Islam, politik Islam, ekonomi
Islam, sosiologi Islam, dan lain-lain.

Kemudian tujuan pengantara pendidikan Islam, dimaksudkan segala
aktivitas pendidikan Islam, baik langsung maupun tidak langsung yang
ditujukan atau diarahkan bagi pencapaian tujuan akhir pendidikan Islam.
Tujuan pengantara ini misalnya dapat berupa penanaman, pembiasaan untuk
iman, tagwa, dan akhlak yang mulia. Dapat pula tujuan pengantara ini berupa
pemberian bekal-bekal teoritis praktis agar dapat bekerja secara baik sesuai

- C { ISLAM
prinsip-prinsip ajaran Isl

Adapun tujuan akhir

S

pendidikan Islam itu beserta sub-

sub tujuannya dapat dicapa

UNS/ER%ITA

AP m{ﬂi Islam tanpa kecuali, maka tujuan
>
akhir pendidikan Islam it

shaleh sempurna yang berimaﬁ, berfaqwé, berilmu, bekerja, dan berakhlak

mulia sehingé&h!pﬂ LE@E—B{&LI@ &md khatimah, akhir
hayat yang baik, yang miﬁllm.kAMm.

INDONESIA

B. Hmu Pendidikan Praktis

apai pula. Yakni wujud pribadi

1. Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah mereka yang terikat oleh tali perkawinan, mereka yang
karena pertalian darah atau seketurunan sebagai ahli wans dan seagama, serta

mereka yang sepersusuan meskipun tidak termasuk ahli waris.
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a. Awal Mula Pendidikan Islam
Menurut Islam, bayi itu pada waktu dilahirkan dari rahim ibumnya
belum mengetahui sesuatu apa pun. Hanya saja mereka sudah membawa
atau dibekali oleh Allah berupa segenap 'perangkat’ yang diperlukan untuk
nantinya mengetahui segala sesuatu. Dengan perkataan lain, sudah
tersedia indera lengkap guna menerima pendidikan Islam dari lingkungan
keluarganya.

Segera setelah lahir, maka yang dilakukan pihak orang tua adalah

mengadzankan, men I%@li\%e,m beri pemanis di mulut bayi serta

menyusul. Susuan y ﬁs n@lurut Islam adalah setelah anak
Z
disusui setelah dua tah Dpen 0
z L

Yang sangat menarik & ‘,aﬁ sabda Rasulullah SAW yang
SIS

menganjurkan umatnya untuk menuntu ilmu semenjak buaian.

ORNIVERSITAS L,

Buaian atau ayunantaﬁu al—m di, biasanya lamanya seorang bayi
berada di dal!v.mi Rn!qmg mﬁsia satu setengah tahun.

Kemudian kalau dikaitkan bahwa susuan ibu itu sempurnanya selama dua

tahun, dan kalau kurang dari dua tahun pun tidak berdosa, maka saya
berasumsi bahwa seorang anak itu sudah dapat dididik secara aktif di
lingkungan keluarganya selepas dari ayunan, yakni sekitar usia satu

setengah tahun, atau selepas dari susuan, yakni usia dua tahun.
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa permulaan aktif
pendidikan Islam itu lebih dini sekitar satu tahun dibandingkan dengan
konsep M.J. Langeveld yang memulai pendidikan di lingkungan keluarga
itu pada anak usia tiga tahun.

Dari telaah tentang permulaan pendidikan Islam ini dapatlah
diambil pemahaman bahwa permulaan pendidikan Islam itu, eksplisit di
lingkungan keluarga, dapat diklasifikasikan menjadi dua. Yakni,

permulaan pendidikan Islam secara tidak langsung dan permulaan
pendidikan Islam secar@;il,%lﬁffg{\/\ 5 ‘
<
(_
Untuk permulaanﬁp@ glam secara tidak langsung, dapat

ac

dimulai semenjak sesc%‘ang

Z
hena;lc menentukan jodohnya. Dengan
>

=

g, kecantikannya, atau nasab

generasi SMMMﬁlR S I TA S

Dalam hal ini L&nﬁMng mencanangkan lima generasi
sebelum calorl N@@Nﬁ&ﬂam adalah dapat diterima.

Bahkan lebih dari itu, kelebihan konsep Islam adalah untuk lebih
mengutamakan kadar keimanan dan agama ini sekaligus merupakan nilai
lebih Islam dibandingkan pendapat Brodjonegoro misalnya, yang tidak

mempertimbangkan masalah yang utama ini.
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Juga termasuk ke dalam pendidikan Islam secara tidak langsung
adalah kebiasaan berdoa sepasang suami istri sebelum bersebadan, di luar
masa kehamilan si istri.

Jika klasifikasi pertama adalah permulaan pendidikan Islam secara
tidak langsung, maka sebagai klasifikasi kedua adalah permulaan
pendidikan Islam secara langsung. Klasifikasi permulaan pendidikan
Islam secara langsung ini pun dapat dibagi menjadi dua :

Pertama, permulaan pendidikan Islam secara langsung yang bersifat
pasif. Yakni, bagi oran 4 dataih’hal ihi sudah dapat mendidik anaknya,

Z
namun kondisi anak zﬁﬁm@n sif. Permulaan pendidikan Islam

secara langsung secara dimulai pada saat usia kehamilan

telah terasa berat. vy s
SHIEDEY

Jika hal ini dikontinyukan dengan ilmu kedokteran, maka menurut

ilmu kedoHMhM)EB&l;EAi& kandungan, telinga
bagian dalamnya telSLkﬁIAMpuma. Janin dikelilingi bunyi

aliran darah yM@NE&Ams—menem& Di samping

itu suara musik yang keras, bantingan pintu, atau bunyi lain dari luar akan

mencapai telinga janin dan menyebabkan reaksi yang dapat dirasakan.
Dengan demikian, semenjak kehamilan 22 pekan (lima setengah

bulan) maka pihak orang tua sudah dapat memberikan pendidikan Islam

kepada janinnya secara langsung. Misalnya dengan memperdengarkan
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bacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an, lagu-lagu keagamaan, doa-doa, dan
sebagainya hingga dapat didengarkan oleh sang janin.

Kedua, permulaan pendidikan Islam secara langsung yang bersifat
aktif. Seperti telah disinggung, permulaan pendidikan Islam secara
langsung yang bersifat aktif bagi anak adalah selepas anak dari masa
ayunan, yakni kurang lebih usia satu setengah tahun atau selepas anak dari
masa penyusuan, yakni kurang lebih usia dua tahun.

Ketiga, metode penggunaan bahasa pergaulan yang baik. Mengingat
orang tua mempuny uianggung ]aw b yang besar untuk membawa

suasana rumah tangga agm@zg rpedoman pada Al-Qur'an dan as-

Sunnah, maka penting %agl ofang tuz{',}: fu untuk memiliki kata-kata yang

o)
baik dan sopan ketika la/viu e dll ak-anaknya.
0L E‘;

Keempat, metode cerita. Metode ini merupakan faktor pendidikan

yang Mrutmjré!mlmsmrpengm dalam
menanamkan nilai-nila&lda.h AMas serta humanisme yang benar.

Asalkan cerid ND@NE&I&;AK& dengan tingkat dan

perkembangan anak. Waktunya, misalnya bisa mengambil sebelum
berangkat tidur.

Kelima, metode pengadaan sarana hiburan, Hiburan, dimaksudkan
di sini adalah aktivitas positif dan konstruktif yang dilakukan dalam waktu
luang dengan tidak mengharapkan keuntungan material semata. Aktivitas

itu dapat bersifat jasmani, intelektual, spiritual, sosial, ataupun kesenian.
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b. Materi Pendidikan Islam di Lingkungan Keluarga
Materi pendidikan Islam dalam keluarga dapat disesuaikan dengan
landasan dasar, fungsi dan tujuan yang termaktub dalam Ilmu Pendidikan
Islam Teoritis.
Menurut saya, materi-materi yang perlu dididikkan kepada anak
adalah : Pertama, utamanya kepada anak dibekalkan pendidikan keimanan

terlebih dahulu, eksplisit sikap ketuhanan, ataupun pendidikan rohani-

spiritual.
Kedua, materi alf.@g ?rla‘ﬁ% 'fﬁulj%‘ yang termasuk di dalamnya budi
g
(_
pekerti, dan sikap sosialyse tagmn tentang kehidupan ukhrowi.
e Z
L
Ketiga, materi %ndi ilﬁ}: ektual yang menyangkut juga
z vl
kebudayaan, peradaban, s ash;Af=Qur’an dan al-Hadits, serta sejarah
SM=IE
kenabian.

KeeuNlMEB'ls'la;Eiéyg berupa ketrampilan
praktis profesional, aIaSLnyaA M
Kelima, I[ND@]M En&l:ﬂeﬂi olah raga, berenang,

berkuda, dan lain-lainnya.

Karena pentingnya dasar-dasar pendidikan Islam yang telah
diberikan Lugman kepada anaknya itu, hingga dilukiskan dan diabadikan
Tuhan SWT dalam Kitab Sucinya Al-Qur’an, supaya dapat dijadikan
petunjuk, pedoman dan tuntunan serta suri tauladan bagi kita umat Islam

dalam mendidik anak-anak kita.
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Adapun teori dan sistem pendidikan Lugman al Hakim itu yang
berupa dasar-dasar pendidikan Islam dalam lingkungan rumah tangga,
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Dasar-dasar pendidikan Tauhid

2) Dasar-dasar pendidikan akhlak dan budi pekerti

3) Dasar-dasar pendidikan sosial dan amal kebajikan

4) Dasar-dasar pendidikan shalat

5) Dasar-dasar pendidikan amar ma’ruf dan nahi mungkar

6) Dasar-dasar pendi kanlEeLsé%QrAan,% n ketabahan menderita

7) Dasar-dasar pendidi tan dan pergaulan.
Firman Allah SWT dal%m su ayat 13 sampai dengan 17 yang
o)

artinya : A | ﬁﬂj@l

1) “Ingatlah olehmu Muhammad! Ketika Lugman mendidik anaknya

semywlrvﬂﬁ%,l mﬁaslamu berbuat syirik
(menyekutukan) ‘&L—MAVMguhnya syirik itu adalah aniaya
(dosa) yariorhfadbsd PNE S| A

2) "Dan Kami telah memberi washiyah (pendidikan) kepada manusia,

supaya berbakti kepada kedua orang tuanya, di mana ia telah
dikandung oleh ibunya dengan segala kepayahan dan kesusahan dan
memisahkannya dari tetekannya dalam usia 2 tahun, hendaklah kamu
bersyukur kepada Ku (Tuhan) dan kepada dua orang tuamu daon

kepadaKulah tempat kembali.”
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3) “Apabila dua orang tuamu memaksa (memerintah) kamu berbuat
syirik kepada Ku (Tuhan), akan sesuatu yang tidak kamu ketahuinya,
maka janganlah kamu taati keduanya, tetapi tetap gaulilah mereka itu
dengan sebaik-sebaiknya di dunia ini, dan ikutilah jalan orang-orang
yang kembali kepada Ku (Tuhan), kemudian kepada Ku lah kamu akan
kembali, untuk aku beritakan kepadamu apa yang telah kamu
kerjakan.”

4) “Wahai anakku, sesungguhnya segala perbuatan itu seberat biji sawi
sekalipun, disimpan disembunyikan dalam baty, di langit ataupun di

ISLAM
bumi, pasti akan didftangkan (dzp%r itungkan) oleh Tuhan Allah, dan

5) "Wahai anakku, téjakka ! (n! (sembahyang), perintahkanlah

amal kebajikan dan__cegak h1> erbuaian jahat dan mungkar,

tabahkaniah dzr:mu;wﬂmwt‘;g[ala apa yang menimpa dirimu,
sesun@lm .Iev Eﬁlgprdruf&ng perkara.”

6) “Janganlah kamu memalingkan pipimu kepada manusia, dan
Jjanganlah kamu lé umi dengan melagak congkak,
sesungguhLmM&l'Amda orang yang melagak
congkak lagi takabur.”

7) "Sederhanakanlah dalam kamu berjalan, berlemah lembutlah dalam
kamu bersuara (berkata-kata), sesungguhnya seburuk-buruk suara

7
adalah suara hemar.”’

37 Departemen Agama RI, A-Qur 'an, hal. 654 - 655.
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1)} Dasar-dasar Pendidikan Taul__l id

Dasar-dasar pendidikan Islam yang pertama-tama ditanamkan
Lugman dalam jiwa anaknya di lingkungan rumah tangganya ialah
pendidikan Tauhid.

Pendidikan Tauhid yang berarti pendidikan Ketuhanan yang
Maha Esa, pendidikan keyakinan dan kepercayaan (iman) kepada satu
Tuhan (monotheisme), adalah ditegaskan Luqman dengan suatu
larangan berbuat syirik (menyekutukan) kepada Tuhan SWT di mana

ketegasan larangan }

(percaya dan yakin gk: sa% uhan), tiada sekutu bagiNya.

0
Ditanamkan Képa anaknya pendidikan tauhid sebagai

dasar, sebelum 1a n ] n m%n isi fikiran anaknya dengan ilmu-

J@a anaknya dengan semangat

Ketuhanan yang Maha Esa supaya di dalam jiwa anaknya terbit nur

Illahi, QMM § A§bmg dan memimpin
hidupnya ke JalaleMkeselamatan dan kesejahteraan

hidup di dIlNNE@ '{iﬂya penuh dengan akhlak

Ketuhanan, supaya semangat kesucian dan kerahiman Tuhan itu

mengalir dalam jiwa dan pribadinya, ibarat sungai memuaskan dahaga
dan menyuburkan tanah. Supaya kelak kalau fikirannya telah penuh
dengan ilmu pengetahuan, digunakannya ilmu pengetahuan itu untuk

berbakti kepada Tuhannya dan menurut sepanjang keridlaannya, tidak
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disalah gunakannya, untuk menghacur luluhkan peradaban dan
kebudayaan, untuk merusak dan membinasakan dunia dan isinya.
Dengan dasar-dasar pendidikan tauhid ini pula supaya jiwa
anaknya mendapat kekuatan untuk menundukkan hawa nafsunya yang
menjadi biang keladi segala kejahatan dan kekacauan, mendapat
kemerdekaan dan kebebasan dari cengkeraman kepercayaan syirik,
khurafat, dan takhayul, bebas merdeka dari pengaruh kekuatan alam

dan benda serta kekuasaan manusia yang banyak dianggap orang

mempunyai kesucia ali kesaktian; $emua ini untuk memelihara nilai-
g
(_
nilai hidupnya scbaggl akhluk
L
Demikian a.nta%i eperﬂ;L gan pendidikan tauhid sebagai
4 o

dasar hidupnya. /jf Jkﬂj @J

Dalam hubungan ini penting kita ketahui bahwa pendidikan

tauhidumjeMnElB &I&ﬁlam usia kecilnya di
lingkungan ruml.lSngA Mbukanlah merupakan  suatu
pengajarar] | 2l obi= Gorbidiun) yang lebin  dahulu

memerlukan persiapan otak (fikiran) yang akan dapat menerimanya,
tetapi benar-benar merupakan pendidikan tauhid yang hubungannya
langsung dengan tabiat perasaan (gharizah — insting) beragama, yang
dianugerahkan Tuhan kepada tiap-tiap manusia, sebagai perbekalan
hidupnya dan pembawaan lahimya. Di mana hal ini tidak harus

menunggu sampai anak meningkat dewasa, sebagaimana halnya
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dengan pengajaran (ilmu pengetahuan) yang memerlukan persiapan
otak lebih dahulu.
Dasar-dasar Pendidikan Akhlak dan Budi Pekerti

Dasar-dasar pendidikan Islam yang kedua ditanamkan Lugman
kepada jiwa anaknya, ialah dasar-dasar pendidikan akhlak dan budi
pekerti.

Demikianlah, sesudah pendidikan tauhid diresapkan dalam jiwa

anaknya dididikannya dengan dasar-dasar pendidikan

akhlak dan budi peke
Pendidikan ak} kerti yang diberikan Lugman
> . .
kepada anaknya dalag lin ganYtumah tangganya terlukis dalam
=)

>
ayat suci no. 2 terseb&t%%ﬂjﬁ}i@" dimulai dengan mendidik bakti
2Ll

dan berbuat baik kepada orang tuanya, dengan perasaan terima kasih

dan bapml%gﬁﬁlb éan ‘i§menginsaﬁ bahwa
tumbuhnya balas bljﬁln-!eﬁ Mkepada seseorang apabila diri

telah meraslN@O\mE&Ang sangat besar. Oleh

karena itu maka sebelum menanamkan rasa wajib berterima kasih dan

balas budi kepada kedua orang tuanya terutama ibunya, digambarkan
dan diresapkannya lebih dahulu, bagaimana besar kasih sayang
seorang ibu kepada anaknya, betapa besar budi dan jasanya bagi si
anak, betapa pula besarnya penderitaan dan kepayahan ibu dalam

mengandung, melahirkan, meneteki dan merawat serta mendidik
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anaknya hingga dewasa, di mana segala pengorbanannya yang sangat
besar itu hanyalah semata-mata untuk keselamatan dan kebahagiaan
anaknya di masa yang akan datang.

Demikianlah, sesudah semua itu cukup dirasakan oleh anaknya,
barulah ditanamkannya rasa wajib berterima kasih dan balas budi
kepada orang tuanya. Dan apabila semua itu telah menimbulkan rasa
terima kasih dan bakti kepadanya, maka ruh tauhid yang telah tumbuh

dalam jiwanya akan mengalirkan rasa terima kasih dan syukur kepada

Tuhan Allah SWT Karens Kasib

ayang dan budi jasa orang tua
g Z

kepada anaknya, se kasih sayang dan rahmat Tuhan

Allah jua.

UNIVERSIT,
=
(- &
e

Sesudah anaknya mMemiliki Tjrd. terima kasih dan rasa wajib

berbakti kepada orang tuanya, barulah dididikannya bagaimana

mestirLJMLs\{rEBb&Lgt;&aSmng tuanya, di mana
dididikannya anal& IupaAMm dan bersikap dengan hormat
dan sopan I;ND(@ NE&Ahaﬁ, pendek kata dengan

sikap dan cara yang sebaik-baiknya di mata ankhlak dan susila.
Dasar-dasar Pendidikan Sosial / Amal Kebajikan

Dasar-dasar pendidikan Islam yang ketiga yang ditanamkan
Lugman dalam jiwa anaknya dalam lingkungan rumah tangganya ialah

dasar-dasar pendidikan sosial (amal kebajikan)} yakni pendidikan
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beramal kebaikan dan kebajikan serta pengorbanan untuk kepentingan
masyarakat dengan lain perkataan untuk kepentingan umum.
Demikianlah, sesudah dasar-dasar pendidikan tauhid diresapkan
dan setelah pendidikan akhlak dan budi pekerti dihujamkan dalam jiwa
anaknya, maka dididikannya anaknya dengan pendidikan sosial dan
amal kebajikan. Dalam hal ini jelas dilukiskan Lugman dalam sistem
pendidikan tersebut dalam ayat suci no. 4 yang tertera di atas.
Ditanamkan dalam jiwa anaknya bahwa segala perbuatan

ISLAM
n@aun juga ke@r ya disimpan disembunyikan di

= o)
At i(Zal:an diperhitungkan dan dibalas
L

Tuhan SWT juga kelﬂ% pad

o

akan menerima balas%gﬂﬁ

berbuat jahat akan menerima balésannya pula berupa azab neraka yang

sangat puNIVERSITAS
Dengan pendill&LmAM itu akan tumbuhlah dalam
jiwanya rasatN @Mslxﬁal sosial dan rasa benci

akan perbuatan jahat dan tak sosial.

manusia itu bagaima

dalam batu, di langit

m
ri hisab. Yang berbuat amal kebajikan

>
Jmat dan nikmat surga dan yang

Berbuat amal kebajikan/amal sosial untuk kepentingan umum
adalah perbuatan yang sangat berat tapi luhur, perbuatan yang
meminta pengorbanan dan keikhlasan yang sebesar-besarnya dan ini

meminta pula adanya suatu dasar yang kuat dan teguh yang akan tetap
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menjadi pendorong dan penggerak manusia untuk beramal dan
berkorban demi kepentingan umum itu.

Dasar yang kuat dan teguh itu menurut sistem pendidikan
Lugman tersebut di atas adalah dasar Ketuhanan dan keimanan kepada
Allah yang Maha Esa.

Dengan dasar-dasar inilah manusia akan memiliki kekuatan
pendorong yang besar untuk bersedia memberikan pengorbanan dan
amal kebajikan untuk masyarakat dengan penuh rasa ikhlas dan tulus
hati, yakni hanya @em%l’a'él’r{ﬁa 4 engharapkan keridlaannya dan

wp@\ %n beribadat kepada Nya.

mberikan dasar-dasar pendidikan

terdorong oleh rasa

Qleh karena it

sosial dan amal “ke dengan tegas-tegas Lugman

menanamkan dalam jiwé anaknya rasa cinta akan perbuatan sosial dan

amal L&)AMMEB& |JA&<:I akan perbuatan-
perbuatan jahat dIuSlLinsAlMemata-mata karena amal sosial

itu diridiai b, 9 pefbuhfejdmt lafiak sosial ity dikutuk oleh

Tuhan, yang masing-masing dari perbuatan itu sekecil biji sawi
sakalipun, akan diperhitungkan Tuhan jua kelak pada hari kiamat, dan
masing-masing akan menerima balasannya setimpal dengan

perbuatannya yang baik atau buruk.
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4) Dasar-dasar Pendidikan Shalat

Dasar-dasar pendidikan Islam yang keempat yang ditanamkan
Lugqman dalam jiwa anaknya dalam lingkungan rumah tangganya ialah
pendidikan shalat atau sembahyang.

Dalam hal ini dijelas ucapkan Lugman dalam sistem
pendidikannya tersebut dalam ayat suci surat Lugman no 5, tercantum
di atas, yang artinya :
”Wahai anakku, dirikanlah olehmu akan.f alat.”

Dididiknya a pendidikan shalat, menunaikan

kebaktian dan kew

yang Maha Rahmar

Ibadah shalat :) i dan ]%31 idikan kepada anaknya di waktu

kecilnya, karena %Mj@j}t pendidikan, ibadat shalat itu

mengandung hikmat yang sangat penting bagi anak-anak. Sebab

dengaHMiln,%JEkaaa&am ﬁtﬁdik akan kebersihan
dan kesucian lahil Sl&AM Karena ibadah shalat itu tidak

dapat dillN@ @NE @Amemenuhi syarat-syarat

kebersihan dan kesucian.

Disamping itu ibadat shalat adalah pelatih dan pendidik besar
bagi menumbuhkan sifat-sifat yang baik dan utama, seperti disiplin,
sabar dan tabah, tawadlu’ dan rendah hati dan sebagainya. Dan lebih

dari pada itu ibadah shalat akan memperteguh dan memperkuat iman
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dan tauhid kepada Tuhan, dan dia pulalah tali yang teguh yang akan
selalu menghubungkan manusia dengan Khalignya.

Dalam hubungan ini sungguh tepat kalau Prof. Gunning Peter
(1614-1684 M) menyatakan betapa pentingnya ibadat shalat itu
sebagai pendidikan anak-anak, antara lain demikian :

"Kalau ada orang bertanya kepadaku dengan apa gerangan aku
mendidik anakku kearah ke-Tuhanan?” Maka aku hanya dapat
memberi satu jawaban ialah ” .§' alat’.

Demikianlah, Jdrena) penfinghya pendidikan salat bagi anak-
” .
anak, maka Nabi SéW sebagai pendidik umat, Nabi

Muhammad bersab "Perintahkanlah anak-anakmu

mengerjakan ibadatZ usianya meningkat 7 tahun dan

pukullah dia (kal@%%]@#eﬁakannya) di waktu usianya

meningkat 10 tahun.””

5) Dasar-&ﬂ?“lMcﬁll f‘Ilraﬁlé(ar
Dasar-dasar LS:LMAaMng kelima ditanamkan Lugman

dalam jiw:al N@@N@&mgganya jalah dasar-dasar

pendidikan amar ma’ruf nahi mungkar, yang berarti memerintahkan

berbuat kebajikan dan mencegah perbuatan-perbuatan yang keji dan
mungkar. Dalam hal ini jelas dan tegas dinyatakan Lugman dalam ayat

suci no. 5 tersebut di atas yang berbunyi :

3 M.A. Sulhani, Petunjuk dalam mencetak Generasi Muda Muslim,
(Bandung, PT. Al-Ma’arif, 1981), hal. 43.
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“Perintahkanlah amal kebajikan dan cegahlah perbuatan jahat
dan mungkar.”

Dasar-dasar pendidikan amar ma’ruf dan nahi mungkar itu
ditanamkan Lugman dalam jiwa anaknya, supaya kelak ia menjadi
pahlawan pejuang penegak kebaikan, kebenaran dan keadilan dan
pemberantas serta peruntuh kekejian, kejahatan, dan kemungkaran di
tengah-tengah masyarakat.

Dalam pada itu kebaikan, kebenaran, dan keadilan itu perlu
ditegakkan dan di {)SLgAkan d~r tengah-tengah masyarakat umat,

sebab dengan tegak) @ng angnya kebaikan, kebenaran dan
em

keadilan itu akan %1

o)
ketrentaman hidup d

amatan dan kesejahteraan serta

at, juga kejahatan kezaliman dan

kemungkaran itu perlu dicegah dan'diberantas, karena semua itu hanya

akan QB!LME‘B $]I:EUA § kerusakan dalam
masyarakat. I s I_ A M

Terutlm MNﬁlsllAa pada umumnya nafsu

manusia lebih condong kepada kejahatan dan kemungkaran, maka
untuk mencegah merajalelanya hawa nafsu manusia itu maka
pendidikan amar ma’ruf dan nahi mungkar yang akan mencetak
perjuangan pembela kebenaran, keadilan dan kebaikan serta pembasmi
kejahatan dan kemungkaran itu, adalah dasar-dasar pendidikan yang

terpuji dan utama, karena dengan jasanya, keselamatan, kesejahteraan
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dan ketentraman jiwa masyarakat akan terjamin dan kekalutan,
kekacauan dan kerusakan yang akan timbul di tengah-tengah
masyarakat akibat merajalelanya hawa nafsu manusia itu akan
tercegah dan terbasmi.

Dengan meresapkan dasar pendidikan amar ma’ruf dan nahi
mungkar ini bukan saja akan berarti menanamkan kecintaan kepada
apa yang ma’ruf dan kebencian kepada apa yang jahat dan mungkar,

tetapi juga berarti menanamkan pula sifat-sifat kepahlawanan dan
( ISLAM /\

kekesatriaan, sebab é?fat—si ini yahg akan memberi kesanggupan
e O

kepada seseorang ur tugas yang berat tapi luhur itu,

1alah menegakkan ke rdn, dan kebaikan di tengah-tengah

masyarakat dan men%agjﬁ%f@lkezaﬁman dan kemungkaran di

tengah-tengah pergaulan hidup manusia.

Megru LMaﬁl je‘as§ II:I;yéb§pa arti pendidikan
Islam yang ditanaxln& LqAMgkungan rumah tangganya itu

bagi kesejath@s@ME sel}Aan masyarakat.

Dasar-dasar Pendidikan Kesabaran dan Ketabahan Menderita

Dasar-dasar pendidikan yang keenam yang ditanamkan Lugman
kepada jiwa anaknya dalam lingkungan rumah tangganya itu ialah

dasar-dasar pendidikan kesabaran dan ketabahan menderita.
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Dalam hal ini tegas-tegas dilukiskan Lugman dalam sistem
pendidikannya tersebut dibagian akhir dari ayat no. 5 tersebut di atas
yang berbunyi :

"Dan sabarlah kamu menderita segala apa yang menimpa
dirimu, sesungguhnya semua itu adalah sepenting-penting perkara.”

Ditanamkan juga sifat yang luhur dan utama ini dalam rangka
pendidikan shalat dan amar ma’fur nahi mungkar, karena ibadat shalat

dan amar ma’ruf nahi mungkar itu meminta kesabaran dan ketabahan

hati. Terutama am g#‘ﬁ“uf/n 1 mungkar yang jalannya lebih

g Z
banyak mendaki dar%a@nrg lebih banyak berbatu dan beronak
% Z
pal
z
o)

duri daripada beraspal, leb any@ menderita daripada berfoya-foya,

malah lebih bany
201 ’ :
kelapangan dan senyuman, semua itu sungguh meminta kesabaran dan

ketabaU[HlVERSITAS
Dengan peL&Ln. AM dan ketabahan ini pula
dimaksudklN@@.MEr&zlqAbatu karang, tak hancur

karena pukulan gelombang, tak lapuk dihujani dan tak lekang dipanas,

‘ngorbanan daripada menerima

tegasnya setapak pantang surut dan selangkah pantang mundur dalam
menghadapi segala kemungkinan yang akan menimpa dirinya, tak
mudah patah hati dan putus asa, di jalan usaha mencapai cita-cita Juhur
dan menegakkan kebenaran dan keadilan serta memberantas kekejian

dan kemungkaran di tengah-tengah masyarakat.
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Arti kesabaran yang ditanamkan dan dididikan Lugman dalam
jiwanya itu, ialah tetap tahan uji dalam menjalankan kebenaran, bukan
berarti menerima nasib tanpa usaha.

Dasar-dasar Pendidikan Kemasyarakatan dan Pergaulan

Dasar-dasar pendidikan Islam yang ketujuh yang ditanamkan
Lugman kedalam jiwa anaknya ialah dasar-dasar pendidikan
kemasyarakatan dan pergaulan.

Dalam hal ini jelas dinyatakan Lugman dalam ayat no. 6 dan 7

tersebut di atas.

Adapun pendidi

ditanamkan dan idi Luqr?pan kepada anaknya itu berarti

pendidikan akhlak dan] ’
2L AN
Demikianlah, dalam bergaul dan hidup bermasyarakat itu

dididiMNMangﬁJ Jsagah tamah dan lapang
dada (toleran), IS:LL A M dilarangnya menghina dan

merenda.h]l&N)a @’NEZ‘&I]A melegak congkak dan

takabur terhadap sesama pergaulannya, sehingga tidak seperti kata

lam pergaulan masyarakat.

pepatah, melagak laksana padi, tampaknya tegak tetapi tiada berisi.
Akhirnya dididiknya anaknya dengan pendidikan sederhana, tidak

mewah, tidak royal, berlebih-lebihan, tidak saja dalam belanja, dalam

makan minum dan sandang pangan, tetapi juga dalam segala hal,

hingga dalam berjalan, dan bersuara sekalipun.
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Ditanamkan akhlak-akhlak kemasyarakatan tersebut di atas,

dalam jiwa anaknya, supaya kelak bila ia telah masuk gelanggang

masyarakat dapat diterima dan dihormati olch mereka dan dapat pula

menarik simpati mereka, tidak dibenci dan diasingkan, justru karena

akhlaknya yang rendah dan tidak baik.

Dengan ini Lugman telah meletakkan dasar-dasar pendidikan

kemasyarakatan dan pergaulan yang dimulai dengan dasar-dasar

pendidikan akhlak dan kesopanan terhadap pergaulan masyarakat.

IS
2. Pendidikan Islam di Ling(wngax'fﬁe%la%‘

g
Sekolah merupakan prj

menjadi berbagai macam

disamakan dengan orgamsasl ﬂ%

melakukan transformasi material

esk{gun demikian sekolah tidak dapat

nya. Adapun karakter organisasi

sekolah, dilihat dari berbagal definisi antara lain : a. tujuan, b. layanan kepada

klien, c. ek)a”llan teknologi

S’I:fl:&h& e. Ketidaktetapan

lingkungan. I S I_ A M
Pendidikan THEM B Igkinoan Kekotab fnéirdiri atas Raudhatul Atfal

yang setingkat taman kanak-kanak, Madrasah Diniyah swasta, Madrasah

Ibtidaiyah, baik negeri maupun swasta, yang setingkat sekolah dasar.

Kemudian Madrasah Tsanawiyah, baik negeri maupun swasta, yang setingkat

sekolah lanjutan tingkat pertama. Selanjutnya Madrasah Aliyah, baik negeri

maupun swasta, yang setingkat sekolah menengah umum.
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Juga termasuk pendidikan Islam di lingkungan sekolah adalah
Perguruan-perguruan Tinggi Islam yang meliputi, Universitas Islam Negeri
(UNI), Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN), dan lain-lain.

Kemudian Universitas Islam Indonesia (UIl), Universitas Islam
Mubammadiyah, Universitas Islam Sultan Agung Semarang, Perguruan
Tinggi PTIQ, STAIMUS, Akademi, dan lain sebagainya.

Kurikulum pendidikan Islam di lingkungan sekolah ini lazimnya sudah
ditetapkan oleh Departem mAL%ﬁﬁ"lAerm suk di dalam kurikulum itu sudah

Z
ditetapkan tujuan, materi u‘alz@si@ dan waktu mengadakan evaluasi
o

lok).

Mengenai metode m ] & is)
)/L:l ) w ) ¢ 4

sekolah, lazimnya metode-metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan

sebagian menLM InMiElB@J Tatﬁrﬁ)de ceramahlah yang
paling dominan digunakalrs I_ A M

Metode penqlN@@NEd&Aan Jjuga mestinya metode

keteladanan dari guru, metede latihan-latihan atau tugas di rumah namun guru

TA
a

(Kurikulum Nasional atau

UNRV/E

HVISIN

a pendidikan Islam di lingkungan

¢

memberikan satu  contoh lebih dahulu, tinggal peserta didik

mengembangkannya di rumah. Atau metode induktif, deduktif, dan analisis.
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3. Pendidikan Islam di Lingkungan Masyarakat
Pendidikan Islam di lingkungan masyarakat amat banyak ragam dan
jenisnya. Ada yang bercorak individual tidak melembaga. Dan tidak sedikit
yang bercorak kelompok melembaga.
Pendidikan Islam yang bercorak individual tidak melembaga itu
misalnya apabila seseorang anggota masyarakat datang berkunjung kepada
seseorang ulama untuk meminta fatwa tentang sesuatu masalah yang

dihadapinya. Hal yang demikian ini_termasuk juga dalam kerangka
ISLAM

pendidikan [slam. Karena m :gfamb serua/ﬁAllah dalam Al-Qur'an al-Karim
(_
m - ,,J P /,;.~}/,:
I xS o) Sl Jalislels
Artinya : "... maka tanyakar;zy/ gbada orang-orang yang beriman

kalau kamu tiad S. an-Nahl: 43).”

Adapun pendidikan Islam luar sekolah (non formal) di lingkungan

masyarakat, di UM M %(R! sllihTA s
a. Pondok Pesantren IS I_ A M
Ada bebctN NIElgiIuNem‘s pertama, pondok

pesantren yang paling sederhana. Di sini masjid digunakan sebagai tempat
pengajaran agama Islam. Jenis ini khas bagi pesantren sufi (pesantren
tarekat) dengan pengajian-pengajian yang teratur dalam masjid dengan

pengajaran pribadi oleh kiai kepada anggota kaum.

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur’an, hal. 408.
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Jenis kedua, bentuk dasar dilengkapi dengan suatu pondok yang
terpisah. Yakni asrama bagi para santri yang sekaligus menjadi ruangan
untuk tinggal dan tempat relajar yang sederhana. Jenis ini mempunyai
semua komponen pesantren klasik.

Jenis ketiga, pesantren itu dengan komponen-komponen klasik yang
telah diperluas dengan suatu madrasah. Kurikulum madrasah berorientasi
kepada sekolah-sekolah pemerintah yang resma.

Jenis keempat, di camping perluasan komponen pesantren klasik
( ISLAM \

dengan suatu madrasah, @1 program tambahan pendidikan
O
agni maupun remaja desa sekitar.

ketrampilan dan terapanbaf

kaninpertukangan , elektro, menjahit,
o)

dan lain-lain, I

Jenis relima, pesantren modern yang disamping sector pendidikan

kelslaman MMM.EB&;E& kolah umum dari
tingkat sekolah dasal %Lga. AIM tinggi. Pararel dengan itu

diselenggarakarl N@NE’S I A

Materi pendidikan pesantren biasanya terdiri atas kitab-kitab klasik

dan ulama modern, baik yang berasal dari Indonesia sendiri maupun dari
timur tengah. Urutan atau sekuensi penyampaian materi, lazimnya
dilakukan secara konvensional (kebiasaan yang tak tertulis, namun
mendekati baku). Penentuan materinya di luar itu, biasanya ditentukan

lewat musyawarah antara santri dan kiai.
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Metode mengajar yang dipakai, biasanya dikte, tanya jawab, dan
ceramah. Adapun evaluasi lazimnya dilakukan segera setelah pengajaran
disampaikan. Sedangkan cara evaluasinya dengan menyuruh santri untuk
membaca kembali pelajaran yang baru diajarkan.

. Masjid dan Mushalla

Masjid sebagai ajang tempat pendidikan Islam di lingkungan

masyarakat sudah digunakan semenjak zaman Rasulullah SAW masih

hidup. Hal ini sejalan dengan penjelasan Dr. Asma Hasan Fahmi bahwa

masjid dapat diangga apbs%lﬁﬁ"ﬁnba ilmu pengetahuan yang tertua
utai mengajarkan Al-Qur'an dan

dasar-dasar agama Isl lullah SAW.

Dari Muhammad-birff,, d Abu Syahbab menerangkan,
o ey

bahwa semenjak Nabi mendirikan masjid yang pertama Al Quba pada

waktu hierlJN MIE %&lr@a&&wa masjid didiftkan
dengan hati taqwa yJMM Taqwa."
Dari Abh{Sykibat(miizeldian babadi zaman permulsan Istam

dulu, fungsi dan misi masjid ada 11 macam, banyaknya mulai dari tempat
ibadah / shalat dan khutbah, majelis musyawarah, tempat belajar, tempat
amal sosial, pengumpulan dan pembagian zakat dan sedekah, sampai pada

markas pertahanan membela Islam dan umatnya.



C.

95

Taman Pendidikan Al-Qur'an

Menurut informasi, Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) muncul
pertama kali pada tahun 1986 di Semarang, yakni TPQ Roudhotul
Mujawwidin yang didirikan oleh H. Dahlan Salim Zarkasyi. Dua tahun
kemudian berdiri TPQ AMM di Kotagede Yogyakarta, yakni pada tahun
1990. Kemudian diikuti oleh berdirinya TPQ-TPQ di berbagai daerah di
indonesia.

Tujuan yang hendak dicapai TPQ ini adalah setelah peserta didik

( ISLAM }

menyelesaikan pendidik é’ di TP ini,g arapkan mereka telah memiliki
bekal dasar untuk menjaj {0 nencintai Al-Qur'an, menjadikan

Al-Qur'an sebagai bacaz hidupnya sehari-hari (generasi

Qur'an). /\jiu j%jﬂj@,

Materi pokoknya adalah buku Qiroati atau buku Iqra'. Sedang

materi penlgmlv u'ﬂ'laa §Lerﬁp§ek hafalan bacaan
shalat dan praktiknya, I'\%Lr-dAMn hari, dan menulis huruf Al-

aa  INDONESIA

Sistem yang digunakan adalah campuran antara klasikal dan

individual. Sedang metode yang digunakan adalah CBSA dengan tidak
meninggalkan prinsip CBM (Cerita, Bermain, dan Menyanyi).
Evaluasi sudah dapat dilaksanakan secara teratur, baik lisan, tertulis,

ataupun praktik. Setelah itu dilaksanakan takhtiman atau wisuda.
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Di samping TPQ, sebagaimana dijelaskan di atas, pendidikan Islam
di luar sekolah khususnya bagi anak-anak usia para-sekolah, Sekarang ini
banyak bermunculan play group Islam (taman bermain Islam).

Saat ini masyarakat sudah mulai selektif dalam memilih lembaga
pendidikan dari tingkat taman kayak-kanak sampai perguruan tinggi.
Perubahan demikian merupakan akibat dari rangkaian perubahan yang
terjadi dalam skala makro. Artinya, perubahan yang terjadi di dalam

masyarakat dalam bidang yang lain mempengaruhi pula pandangan dan

pilthan masyarakat ter 1 21} Inilah yang disebut masyarakat

L
Dalam kajian sosiologis| di arkan, bahwa perubahan tersebut
z

: ) yang meliputi berbagai aspek
kehidupan manusia. Dan bahkan berjalan secara revolutif seperti

terjadinyal;)&Ml VﬁBISlgT Am&si, pendidikan dan
media massa. Teljzli&m&AiMsecara sistematis berpengaruh
terhadap ide, I‘N@‘@N&&I‘A dan kelembagaan dalam

masyarakat dengan corak dan cirinya yang lebih baru.

Selain itu, pendidikan Islam masih Belem menuntaskan konsep-
konsep normatif yang berhubungan dengan cita ideal manusia yang ingin
dihasilkan. Jika pendidikan Islam bertujuan mencetak manusia yang baik

maka pertanyaannya, manusia yang bagaimanakah yang baik itu? Di



97

sinilah persoalan normatif-filosofis muncul dengan muatan yang
nampaknya masih mengundang perdebatan.

Misalnya saja, konsep salih, dan insan kamil sebagai parameter dari
manusia yang baik. Pemaknaan terhadap konsep ini terkesan masih jauh
dari gambaran cita ideal manusia yang diharapkan. Ironisnya, masih saja
dijumpai pandangan bahwa yang disebut dengan kesalihan dan ketaqwaan
adalah jika intensitas ritual seseorang tinggi. Karena persoalan yang paling

dasar belum diselesaikan secara tuntas.

ISLAM
Karena itu, pelak Jé)pendl li am dituntut segera melakukan
reorientast. Dalam hal %la normatif-filosofis, reorientasi
LLI
dilakukan dengan cara @nguj rhadap nuktah-nuktah ilahiyah
o

dalam Al-Qur'an yang b;&uﬁ%ﬁ%n persoalan pendidikan seperti
2

tentang manusia, ilmu, nilai yang berhubungan dengan tujuan pendidikan,

dan lain sebgmlv ER SITAS

Tentang 1lmu rl1§rly— &Mmbidangan yang seringkali
menjurus pada M@@M E& IHA! dibenarkan? Apakah

konseptualisasi ilmu dalam Al-Qur'an sudah terdapat spesifikasi yang jelas

atau masih merupakan konsep yang bersifat generik, sehingga tidak cukup
beralasan kalau dalam prakteknya pendidikan Islam lebih
memprioritaskan ilmu-ilmu agama?

Selanjutnya, pada tataran orientasi kulturalnya, reorientasi yang

perlu dilakukan adalah perlunya mempertegas kembali posisi dan peran
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pendidikan Islam. Dalam gerak trnasformasi sosial, cultural, dan struktural
yang demikian cepat dan bersifat universal seperti sekarang ini pendidikan
Islam tidak bisa lagi bertahan dalam posisi dan perannya yang bersifat
tradisional yang hanya menjalankan fungsi konservator warisan budaya

masa lalu.

ISLAM

S
Ylvisanoan
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BABIV
IMPLIKASI PENDIDIKAN YANG HUMANISTIK

DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Kebebasan dan Dialog sebagai Kunci dalam Belajar
Makna kebebasan tidak terlepas dari kebebasan dalam arti umum,
"Kebebasan sebagai arah dan tujuan hidup kita selaku manusia adalah
kepribadian atau kedirian yang sifatnya sedemikian rupa, sehingga orangnya

bebas dari beraneka ragam aliena g menekannya, dan bebas pula untuk

kehidupan yang utuh, tak 2
kebebasan sebagai kesemp

Bebas’ merupakan ha =

kebebasan bagi dirinya sendiri. Kebebasan dalam hal ini bukan kebebasan

dalam arti lewmlsegamln‘r@gawab, melainkan
kebebasan sebagai maleeLﬂaAMu manusia, yakni tiadanya

paksaan, beban, d'N@@NEwempumaan eksistensi

manusia merupakan kekhususan dalam arti umum. Apa yang secara wmum
disebut halangan, paksaan, beban, ikatan itu dikhususkan sebagai sanksi yang
menekan manusia sehingga menghalangi pelaksanaan dirinya sebagai manusia
yang utuh dan berdikari. Nico lebih jauh mendifinisikan kebebasan dalam arti

khusus sebagai berikut :

“® Nico Syukur Dister OFM, Filsafat Kebebasan, (Yogyakarta, Kanisius,
1991), hal. 42

99
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"Kebebasan merupakan suatu kemampuan manusia, khususnya

kemampuan memberikan arti dan arah kepada hidup dan karyanya dan

kemampuan menerima atau menolak kemungkinan-kemungkinan dan

nilai-nilai yang terus menerus ditawarkan kepada kita oleh hal ihwal

kehidupan,™

Pada kenyataannya manusia memilik suatu daya dan kemampuan untuk
menentukan langkah hidupnya. Manusia tidak seluruhnya ditentukan oleh
faktor-faktor dari luar kemampuannya sendiri (pembawaan dan lingkungan)
melainkan ikut memilih dan menentukan hidupnya sendiri.

Kebutuhan untuk memilih biasa dikenal dengan kebebasan psikologis.

Louis Leachy mengemukakan definisi kebebasan psikologis sebagai berikut :

"Kebebasan psikolo §<’[’ ialah_ ketia paksaan psikologis. Suatu
paksaan psikologis berupa kece -ke¢enderungan (impuls — impuls)
yang memaksa sesecrang an)perbuatan — perbuatan tertentu
atau sebaliknya membua gﬁi untuk melakukan beberapa
kegiatan tertentu."* 7
>

Setiap manusia senanfi ﬁ%
2L

dimanapun berada dan tidak memandang ’siapapun orangnya. Walaupun

seorang anakumw E Rﬁhﬂ:&& sesuai dengan
kemaunnya, dan kadang—lla&d_@rw permainan itu mengandung
resiko bagi omngIN)Dngl &it mengaktualisasikan

kemampuannya dengan maksimal, apabila guru memberinya keleluasaan

can kebebasan psikologis ini,

untuk bergerak dan berekspresi.
Dalam belajar, ruang gerak yang memberikan kesempatan siswa, sangat

diperlukan dalam rangka pengembangan potensi yang dimilikinya. Konsep

! Ibid, hal. 51
“ Louis Leachy, Manusia Sebuah Misteri, (Jakarta, Gramedia, 1999), hal.
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belajar bebas sebagaimana yang ditawarkan oleh para tokoh psikologi
Humanistik ini dapat menjadi pilihan dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam, sebagai suatu proses belajar mengajar yang
membebaskan. Artinya suatu proses yang akan membebaskan manusia dar
ancaman ketakutan untuk berbeda dan berbuat. Karena hanya kepada Tuhan
manusia takut dan bergantung, bukan kepada sesama.

'Belajar bebas', mempunyai arti belajar untuk bebas atau merdeka yang
dapat menentukan arah hidup serta pribadinya. Bebas memilih dan

bertanggung jawab penuh Menurut Nasution, proses

%)
mencapai kebebasan belajar 1 ﬁne]“e- 5 tertentu antara lain :

1. Frustasi pada Taraf Permujaan

lajaran konvensional merasa

>
] ] beri kebebasan dalam belajar.

tegang, kacau, ragu-ragu, j }
2061

- el .

Mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan karena tidak diberi rencana

atau patokaerMlexEtB&S)ls‘alr Ai&ikam pelajaran-
pelajaran ber-ruh Islam I&MaMemahaminya sebagai nafas

kehidupan, bule@)NE@'ﬁidik masing-masing

mengeluarkan pendapatnya sendiri. Semuanya tampak kacau. Tetapi lama
kelamaan suasana seperti ini akan dapat diantisipasi.
2. Inisiatif dan Kerja Individual
Lambat laun murid-murid sadar bahwa kebebasan itu harus

digunakan sebaik-baiknya. Mereka bebas menentukan sendiri apa yang

“ Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,

(Jakarta, Bina Aksara, 1998). hal. 89
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ingin dipelajari dari pelajaran yang bermuatan Islam bagi hidup mereka
sendiri, bukan sekedar soal-soal yang dikemukakan dalam buku pelajaran.
Tidak ada yang memaksa mereka belajar tentang Islam. Mereka sendiri
yang terdorong belajar agama Islam. Dengan demikian mereka akan
merasakan mengalami belajar yang sebenarnya. Belajar seperti ini tidak
membosankan, justru merangsang dan mengubah sikap siswa terhadap
belajar. Mereka akan menemukan sendiri apa yang dimaksud kebebasan
belajar secara kreatif. Dan mereka merasakan apa artinya menjadi manusia

bebas yang bertanggung jawab.

) ~
Z
= o
Dalam suasana belj elain membantu dan bekerjasama,
LLi

maka timbul rasa salin %nen ai dan|keakraban di kalangan siswa.
o)

Keakraban dan persahabw .dilamjutkan di luar pelajaran bahkan dan
kehidupan mereka selanjutnya. Hal ini terimplikasikan dalam kehidupan,

memupuk M@Bﬂ&@ M
. Perubahan Individual IS I_ A M
Sl ey ptn st

siswa ke arah kebebasan dan spontanitas. Siswa yang selama ini dogmatis

dan berpegang pada pendapat secara kaku dalam beberapa waktu, menjadi
manusia yang fleksibel, penuh pengertian, tanpa menilai atau menghukum
orang lain dengan norma-norma pribadinya. Peserta didik menjadi lebih
toleran terhadap orang lain, dan lebih sanggup menerima dan menghargai

orang lain yang berbeda, baik pikiran maupun pendirian. Anak didik lebih
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matang dan berani berbuat sesuatu dengan kemauannya sendiri. Anak
didik lebih berani hidup menurut norma agama yang mereka temukan
sendiri, bukan pada nilai-nilai agama yang diinjeksikan oleh orang lain.
. Pengaruh atas Pengajar

Pendidikan seperti yang dipaparkan pada fase-fase di atas, seakan
bertolak belakang dengan realitas yang ada. Bagi guru-guru yang
menyadari dan mencoba untuk mengalami prosesi hakikat pendidikan,
yang menjadi penuh keharuan, karena betapa besar pengaruh pendidikan

yang membebaskan terhadap siswamanpen guru sendiri. Oleh karena itu,

guru seyogyanya member i|siswa guna menjadi manusia

yang bertanggung jawab ar inya dar 1 masyarakat.

Dengan mengakui

membutuhkan kebebasan /intik|(Hién isasikan diri. Mereka dengan
sendirinya pendidikan merupaakn suatu wahana pembebasan bagi

manusia. UNIVERSITAS
Guru harus mendili&lu_geAMebagai alternatif penciptaan

komunikasi yantOfNEaSisﬁmtan siswa mencari

alternatif sendiri sebagai suatu bentuk kepercayaan guru yang diberikan
oleh siswa. Dari sini, dialog menjadi kunci dalam berkomunikasi antara
guru dengan siswa yang terjadi pada waktu proses pembelajaran.

Dialog itu tidak sama dengan sekedar tanya jawab atau diskusi.
Paulo Freire memberikan makna dialog sebagai berikut :

"Dialog merupakan bentuk perjumpaan antara sesama manusia, di
mana keterpaduan refleksi dan tindakan para pelakunya ditujukan
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pada dunia yang diubah dan dimanusiakan, maka dialog tidak dapat

disederhanakan sebagai tindakan seseorang 'menabungkan’ gagasan-

gagasannya pada orang lain atau sekedar sebagai sebuah pertukaran

gagasan untuk dikonsumsi oleh para peserta diskusi."™

Dialog merupakan suatu kebutuhan eksistensi, di mana setiap
manusia mempunyai keinginan untuk merefleksikan gagasan, pendapat
dan semua yang ada dalam belajar, yaitu dengan iklim dialog. Karena
dengan sistem ini akan menemukan keleluasan dalam berekspresi.
Kontradiksi antara guru dan siswa harus dihapuskan supaya terjadi suatu
hubungan yang demokratis. Sehingga yang terjadi sebenarnya bukan

(IS \
kaku h'an Aglr atis. Tetapi suatu hubungan

hubungan yang hirarkis, (ér

<[
kemitraan yang manusiaw Wn@ 0O
Z

Dialog tidak akan é‘s{jadl

orang lain untuk mengek . Dialog bukan suatu ajang

permusuhan. Jika ada pé‘m@wlg‘; diantara orang-orang untuk

mencari keb@N\fWEﬁa@‘ ‘Erlﬂcgboleh dijadikan
alat untuk mendominasl' gﬁlﬂlm orang lain. Ada beberapa

kriteria yang harus mewarnai dalam dlalé antara lain :

a. Dialog tidak !pﬂagagmg tanpa §rasa cinta yang mendalam
terhadap dunia dan sesama.

b. Dialog tidak terjadi tanpa kerendahan hati. Dialog tidak akan ada jika

pendapat sifat kesombongan.

“ Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta, LP3ES,1987), hal. 74
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c. Dialog menuntut adanya keyakinan yang mendalam terhadap diri
manusia. Keyakinan terhadap kemampuan manusia untuk berbuat dan
berekspresi terus menerus.

d. Dialog tidak akan terjadi tanpa harapan.

e. Dialog tidak akan terjadi, kecuali dengan melibatkan pemikiran kritis,

Kenyataannya memang, dialog tidak sekedar perpaduan ide atau
pertukaran ide antar orang, melainkan lebih dari itu. Yakni suatu rangkaian
kerja yang kompleks yang melibatkan kemampuan intelektual dan
emosional.

Proses belajar gjar dalam pendidikan agama Islam dengan

menggunakan 'dialog’ 'sgba

i
L

pemaksaan. Guru tidak %an p mqmmnksa siswa mengikuti pelajaran
5 >

yang bermuatan Islam /\bg’vu 1tas, yang dipahami guru. Tetapi guru akan
250

memberikan kesempatan pada subyek didik untuk mengemukakan

gagasan dmm&a&mﬁ&nkm keputusan.
Karena itu berbcdal@ruiﬁ Mdjkan gaya bank, di mana
peryen e FEYCA N s dain dr

rencana apa yang akan guru ceritakan. Guru akan menjawab dari

pertanyaan yang ia lontarkan sendiri.

B. Pendidikan Humanis sebagai Dasar Proses Belajar Mengajar
Ahli psikologi humanistik memandang belajar sebagai suatu fungsi dari

keseluruhan individu. Belajar hanya terjadi bila keduanya baik pikiran
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maupun perasaan siswa terlibat. ‘Belgjar yang berarti’ tidak akan terjadi jika
tidak melibatkan individu secara keseluruhan. Agar belajar menjadi berarti, ia
harus berinisiatif sendiri, aktif dan mengevaluasi sendiri.
Dalam hal ini guru hendaknya memberi keleluasaan kepada si pelajar
untuk :
1. Menyerap informasi masuk ke struktur kognisinya, atau menyesuaikan ke
struktur baru sehingga mencapai hasil belajar yang optimal.
2. Menghayati sendiri peristiwa yang dipelajari, agar terjadi proses afektif
dan intemalisasi nilai.

ISLAM
ifitas  operasidnainya, sehingga memiliki

w

pribadinya yang meliputi aspek k
S =
keberhasilan ketiga aspek tadi, akan lebih mantap dan hanya bermakna apabila

siswa mempunw MIN EB&IA Sva sendiri yang
bertanggung jawab untuk :rlﬁtl&n MMihan'beIajarnya.
Siswa adalah |Nmkehendak, keinginan

untuk menentukan hidupnya sendiri. Mereka bebas memilih yang terbaik

3. Melakukan langsung

konseptualisasi teoritik d4

Keleluasaan tersebut, siswa dalam pengembangan

Jdan psikomotorik. Pencapaian

untuk dirinya, karena pada kenyataannya mereka tidak mau dipaksa. Ivan
Mlich, sekalipun bukan tokoh psikologi humanistik, namun pandangannya
sejalan dengan orientasi para tokoh psikologi humanistik, antara lain tentang
pandangannya yang berisi, realisasi usaha yang dilakukan oleh guru yang

berstkap memberi kebebasan penuh kepada siswanya dalam belajar.
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Dalam belajar, yang terpenting ialah memberikan kesempatan siswa
untuk berkembang secara alami. Siswa secara alami merupakan pribadi yang
aktif. Untuk itu pengajaran harus didahului dengan pemberian suasana belajar
yang permisif. Situasi itu akan memungkinkan, siswa dengan usahanya
sendiri, dapat mengembangkan diri secara optimal melalui proses belajar.

Dalam kaitannya dengan belajar, para ahli psikologi humanistik
mengemukakan beberapa pendapat, antara lain :

1. Belajar yang melibatkan siswa akan lebih efektif daripada belajar yang

siswanya hanya pasif. Si bersemangat dalam belajar,

lebih-lebih jika belajar i ngan dirinya sendiri. (Active

lLearning)

2. Belajar yang berawal §1 in if st a sendiri, dan melibatkan
keseluruhan pribadi mswaz%M@j\ mudah dipahami. (Quantum
learning).

3. KepercayaanQMlyMEi T{é‘;!‘ Aa§anggung jawab
akan ditingkatkan sendill&vaAlMing the Classroom)

Kedudukan glN @N E}&I;A di atas, memegang

peranan sebagai fasilitator proses belajar. Artinya mereka membantu

menciptakan suasana kelas, atau menolong menyiapkan suatu kondisi, agar
siswa dapat bebas merasakan dan mengembangkan intelektual, emosional dan

motoriknya®’.

* Nana Sudjana, Teori-teori Belajar untuk Pengajaran, (Jakarta, Lembaga
Penerbit Fak. Ekonomi Ul, 1990), hal. 73
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Peranan gurn tersebut sangat berlainan dengan sistem pengajaran
tradisional yang masih menomorsatukan guru {digugu lan ditiru). Dalam hal
ini pendidik adalahsatu satunya penanggung jawab dalam menolong siswa
menjadi manusia yang berkembang secara utuh. Menolong masing-masing
peserta didik untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia dan
membantunya dalam mewujudkan potensi-potensi yang mereka miliki.

Guru sebagai fasilitator juga berarti memberikan kemudahan kepada
siswa dalam kegiatan belajarmnya. Guru tidak memaksa, tidak mengendalikan,

melainkan memberikan kebebasan menyatakan keinginan dan kelonggaran

siswa dalam mempergunakal lajar yang dikehendaki.

beberapa hal yang perlu dipe i

Untuk membentuk mrar
strategis. Hal ini disebabkan oleh adanya peran guru yang cukup besar dalam

upaya aktualidhs) fanl bngélimBar sSmordn lposdisi Geserta dicik, baik
potensi Inteligensi Emosi}@io_tenﬂtMsi Spiritual maupun potensi
Inteligensi Rasional.NWN EIS[Ier&ang teraktnalisasinya

dan berkembangnya potensi-potensi tersebut.

geul, guru memiliki peran

Ada beberap hal yang perlu diperhatikan dan dimiliki guru dalam
mengemban peran tersebut, antara lain :
1. Kemampuan menampilkan semangat untuk hidup,
2. Kemampuan menggerakkan orang (peserta didik),

3. Kemampuan menjalin hubungan dengan beragam peserta didik,
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4. Selalu berhati lapang untuk menerima kesalahan,

5. Kemampuan untuk memilih dan menemukan lebih dari satu cara untuk
mencapai hasil,

6. Kemampuan mencari dan menemukan nilai-nilai inti dibalik suatu
tindakan dan penampilan luar,

7. Kemampuan berkomunikasi dengan jelas, ringkas, dan jujur,

8. Memiliki niat dan motivasi yang positif.

Kepribadian dengan segala aspeknya sehingga kelak peserta didik dapat

idupnya secara lebih efektif

dan efisien™. Dengan demikia idikan dan pengajaran terletak
pada penekanan pendidikan terfadap-pembs an kesadaran dan kepribadian

peserta didik, di samping di dalz juga proses transfer ilmu dan

keahlian. /\w‘/fvu J%jﬂj@l

Dalam rangka mewujudkan manusia-manusia unggul tidak cukup

dengan pengajarumjh vor .%uﬁ(lkIA@nanuSIa unggul
adalah manusia yang dapat J‘%MAM dalam era globalisasi, yang

tidak sekedar menjall@NElS;llﬂesar di dalam usaha

manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya, yang memiliki kemampuan

bersaing dengan bangsa-bangsa lain dan kemampuan bersanding dengan
bangsa-bangsa lain secara terhormat. Intinya adalah manusia yang memiliki

daya kreatifitas yang tinggi.

46 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam,Tradisi, dan Modernisasi
Menuju Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), hal. 34
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Manusia unggul diwujudkan melalui pembentukan pribadi yang utuh,
yaitu melalui latihan-latihan kejiwaan, akal pikiran, perasaan dan panca
indera’’. Secara lebih tegas bahwa pembentukan pribadi yang utuh intinya
adalah melalui pengembangan kecerdasan otak (Inteligensi Rasional),
kecerdasan emosional (Inteligensi Emosional), dan kecerdasan spiritual
(Inteligensi Spiritual).

Untuk mengembangkan ketiga aspek tersebut secara proporsional perlu
dibudayakan pendidikan baru yang menempatkan peserta didik sebagai titik

sentral. Selama ini yang men}a&@ﬁmﬁﬂl\adﬂah pemerintah, orang tua

ataupun guru dengan berbagai

%)

Ada beberap unsur bangkan dalam pendidikan

Inteligensi Emosional, yaitu :

D >
1. Kesadaran diri, yaitu kﬁg@gﬂ arn Jﬂ;&ajj mengamati dirinya sendiri,

mengenali perasaannya dan memahami hubungan antara pikiran, perasaan,

dan reaksi, UNIVERSITAS
2. Pengambilan keputusanl(&baA'AMnati tindakan-tindakan yang
dilakukan dan erNtB @NESSFWengetahui apa yang

mempengaruhi dan menguasai sebuah keputusan, pikiran dan perasaan,

3. Mengelola perasaan, yaitu memantau dirinya sendiri untuk menangkap
pesan-pesan negatif yang muncul, menyadari apa yang ada dibalik suatu
perasaan, dan menemukan cara-cara untuk menangangi rasa takut, cemas,

amarah, dan sedih,

Y7 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islami, (Jakarta: Bina Akhsara,

1987), hal. 15
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. Empati, yaitu kemampuan untuk memahami perasaan dan masalah orang
lain, berusaha berpikir dengan sudut pandang mereka, dan menghargai
perbedaan perasaan orang mengenai berbagai hal,

. Komunikasi, yaitu kemampuan berbicara mengenai perasaannya secara
efektif,

. Membuka diri, yaitu kemampuan untuk menghargai keterbukaan dan
membina kepercayaan dalam suatu hubungan, dan mengetabui kapan
situasinya aman untuk mengambil resiko membicarakan tentang perasaan

dirinya,

. Pemahaman, vyaitu kemampu agidentifikasi pola-pola dalam

kehidupan emosional ya serta mengenal pola-pola
LU
serupa pada orang-orang %n

. Menerima diri sendiri, y{@@ud
26

b@?a dan memandang diri sendiri

dalam sisi yang positif, serta mengeﬁah' kekuatan dan kelemahan dirinya,

. Tanggung um IMG,E)B sal Ieﬁ\xSanggung Jjawab,
bertanggung jawab atal %MMMM&H dan tindakan dirinya,
menerima pﬂlﬁN@ONEl@Mﬁa menindaklanjuti

komitmennya,

10. Ketegasan, yaitn kemampuan mengungkapkan keprihatinan dan

perasaannya tanpa rasa marah,

11. Dinamika kelompok, yaitu mau bekerja sama, mengetahui kapan dan

bagaimana memimpin serta kapan harus mengikuti,
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12. Menyelesaikan konflik, yaitu kemampuan untuk menyelesaikan berbagai
persoalan yang dihadapi, baik berkaitan dengan orang tua, guru, teman-
teman ataupun orang-orang lain di sekitarnya.

Meski sudah mulai banyak pakar pendidikan yang mulai menyadari
akan pentingnya pengembangan Inteligensi Emosional peserta didik dengan
berbagai unsurnya namun belum banyak lembaga-lembaga pendidikan yang
mampu menangkap dan mensosialisasikan hal ini dalam sistem
penyelenggaraan pendidikan.

Dengan menggunaka pilai-nilai  pendidikan  yang

>
SR
. Isu-isu Aktual Pendidikan Islam serta Penyelesaiannya secara

Managerial U N I V E R S I TA S
Krisis multidimensi Ja&llah. A;M)orandakan segala segi dan
sendi kehidupan barIM NEO@'@ lapisan masyarakat

sibuk berupaya memperbaikinya.”

Untuk menyikapi tuntutan kondisi realitas abad XXI yang sarat dengan
kompetisi antar manusia atau kelompok manusia di dunia, bidang pendidikan
menempati posisi sentral dan oleh karenanya perlu perhatian lebih besar dan

serius serta penanganan yang benar-benar intensif. Hal ini dimaksudkan agar
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generasi yang dipersiapkan betul-betul siap secara totalitas dan mampu berdiri
di lini depan dalam percaturan global.

Namun jika kita instropeksi secara obyektif, realitas pendidikan kita
masih banyak mengalami kesenjangan, beragam kesenjangan ini perlu segera
mendapat tetapi baik pada dataran landasan teoritiknya ataupun dalam
prakteknya, termasuk juga berbagai faktor atau elemen yang mempengaruhi
jalannya sistem pendidikan itu sendiri perlu direview.

Pendidikan selalu menghadapi tantangan sesuai zamannya. Dunia

JJL;

dunia pendidikan, sehingga sistem pendldlkan belum mampu merespon secara

optimal risis kupkdanb bntidh el Rea ot S
1. Realitas Pendidikan sel;& Emﬂam
= M INDONESIA

Mutu kinerja sistem pendidikan kita belum sesuai dengan

harapan nasional apalagi standard internasional. Hasil survey
menunjukkan bahwa tekanan kegiatan pembelajaran hanya terfokus
pada aspek kognisi (intelektual), tanpa membedakan spesifikasi
karakter masing-masing bidang studi. Yang pada gilirannya evaluasi

hasil belajarpun masih terbatas pada aspek kognisi (intelektual)
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padahal yang demikian itu belum dapat dijadikan patokan bentuk
personalitas yang utuh (berkualitas) yang ingin dicapai dalam kegiatan
pendidikan.

Aspek lain yang menyokong rendahnya mutu pendidikan adalah
masih rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri, terutama tenaga edukatifnya.
Walaupun diakui bahwa tenaga edukatif bukan satu-satunya faktor
penentu mutu pendidikan, tetapi peran tenaga edukatif dalam kegiatan

belajar mengajar me atan pendidikan, sehingga

kualifikasi tenaga pe sangat menentukan bagi
kualitas pendidikan itu

Sisi lain dan re

pengembangan aspek W’M@}}lk Hal ini bisa dilihat dari

rendahnya akhlak dan moral bangsa. Praktek-praktek korupsi, kolusi

dan nepoun . P aMi. w ﬁ §! TA!&a menyebarnya
HIV/AIDS, tawu:lts InassAM ketidakmampuan  dalam

menyelesaika'EcS%merupakan fakta riil

yang masih mengembang dalam masyarakat kita. Menipisnya rasa

endldlkan adalah rendahnya

nasionalisme yang dimunculkan dalam gerakan-gerakan sparatis,
berbagai konflik horisontal yang dipicu oleh pola pikir sektrian-
primordial menunjukkan dangkalnya pemikiran masyarakat. Semua

paparan tersebut menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang kita
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jalani hingga kini belum memberikan hasil yang maksimal bagi
kemajuan bangsa.
b. Relevansi

Rendahnya relevansi pendidikan dengan kehidupan dapat dilihat
dari angka pengangguran terdiri yang cukup tinggi. Menurut Data
Balitbang Diknas 1999, setiap tahun ada sekitar tiga juta anak putus
sekolah dan tidak melanjutkan sekolah, tidak memiliki ketrampilan
hidup sehingga menimbulkan permasalahan ketenagakerjaan sendiri.

Adanya ketidakserasiaf antaga zouzpu! pendidikan dengan kebutuhan
7

pasar kerja, antara I ié di & atan kurikulum yang belum
masih sarat dengan materi-

materi yang kuran kehidupan peserta didik

mendatan g48. %ﬂjﬁﬂj@l

Hal ini teriadi karena selama ini belum terjalin kerja sama yang

serasi an’ﬁ!) LM@%%LT@ s§agai user output
pendidikan serta klx%lyﬁ- AIM pada aspek inovatif dan
s HNEDOMNE SIA

c. Efisiensi

Rendahnya efisiensi pengelolaan pendidikan dapat dilihat
adanya kenyataan penyebaran guru yang tidak merata, banyak anak

putus sekolah, bangunan fisik sekolah yang cepat rusak, jam belajar

a8 Suyanto, Naskah  Akademik  Rancangan  Undang-undang

Pendidikan Nasional, (Depdiknas, 2001), hal. 6
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yang belum digunakan secara optimal, pengalokasian dana pendidikan
yang kurang profesional.

Dalam kaitannya dengan efisiensi ini, yang perlu dipikirkan
adalah mewujudkan manajemen pendidikan yang membedayakan
masyarakat, institusi dan tenaga kependidikan secara demokratis dan
efisien. Efisiensi ini juga mencakup upaya mengintegrasikan semua
jenis pendidikan dalam satu tatanan Sisdiknas, sehingga lebih kuat dan
berwibawa. Pendidikan kejuruan yang mengembang masih mengalami

persoalan kurikulum yang kuran luwes dan biaya tinggi. Tantangan

d. Pemerataan Kesempata: VP
>
Ketldalqnerata% ﬁm@ mperoleh pendidikan terutama
261 :

dialami oleh masyarakat desa terbencil, keluarga lemah sosial

ekononUM,\éEBcStl m& muncul adalah
ketimpangan sosiall &1@, AiMbudaya yang pada gilirannya

menghambal N@@NE S(Inﬂan penciptaan sumber

daya mannsia yang berdaya tahan dan berdaya saing tinggi dalam
peraturan global.
¢. Tuntutan terhadap Pendidikan
Melihat laju perkembangan zaman ini, banyak kalangan yang

kurang bahkan tidak siap menghadapinya. Beragam ketidaksiapan dan

“ Tbid, hal. 7
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keepesimisan individu itu nampak pada sikap frustasi, stress, depresi
yang dialami masyarakat kini karena harus memasuki dan beradaptasi
dengan realitas yang begitu pesat perubahannya. Dalam kondisi seperti
ini, pendidikan sudah semestinya berada di garis depan sebagai
perekayasa sosial, yang mampu membawa manusia menguasai dan
mengendalikan peradaban bukan sebaliknya.

Sebagai konsekuensinya, dunia pendidikan mesti melakukan
reorientasi sehingga aktifitas tidak terjebak pada pengembangan satu
aspek individu saja,

totalitas aspek individ

otensi-potensi dasar aitak((#he bd: sng mempersiapkan anak-anak
gt s B menprsi

untuk mampu menjalani kehldupan (preparing children for life) bukan

_
sekedar IMIMAIJM Tdrv ﬁlﬂ%§ekerjaan
Pendidikan hzl'SerpA;M kemampuan anak (unlock

the capacity) M@wﬁl&ﬁof information untuk

menjadi manusia yang bukan saja pintar, tetapi juga kreatif, kritis, dan

memiliki daya tahan yang tinggi. Dalam hal ini ada dua pengembangan
yang perlu ditekankan, yaitu pengembangan sumber daya dan

pengembangan kemampuan manusia. (Sindhunata [editor], 2001 : 26)

% Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, (Yogyakarta, Kanisius,

2001), hal. 41
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2. Langkah-langkah yang Mesti Ditempuh
a. Pengembangan Kurikulum
Kurikulum sebagai rancangan kegiatan pendidikan harus
mengacu pada pemenuhan tuntutan kini dan mendatang.
Perkembangan zaman yang begitu pesar harus diimbangi dengan
pendidikan yang dinamis, baik dalam rancangan ataupun prakteknya
dan hal-hal yang berpengaruh pada kegiatan pendidikan. Hal ini

dimaksudkan agar para lulusan yang dihasilkan berdaya saing tinggi

dan adaptable untuk segala kondisi yang melingkupinya.
([ ISLAM \

Pengembangan kumcﬁium lagi menggunakan standar jangka
e O
waktu sebagai acu@m 'Zan dinamika global sebagai
L
m
referensinya. % %)
D >

Pengembangan - | %&ﬂ » ﬁkukan dengan menggunakan

acuan dan asas yang berorientasi pada pemanfaatan hasil pendidikan

yang MMMEIB&I&F &Sangan kurikulum
harus sejalan dell& Iﬂg;AM dianut masyarakat dengan
menggunak"@(@tNEasrmu pengetahuan dan

teknologi, (3) psikologis®.
Acuan filosofis lebih berorientasi pada penanaman nilai yang

diyakini benar oleh suatu masyarakat, karena salah satu tujuan

pendidikan adalah penanaman nilai kebenaran. Agar dapat

3! Mohammad Al, Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung, Sinar
Baru 1992), hal. 31
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menanamkan nilai kepada generasi berikutnya secara efektif, maka
jalur pendidikan merupakan alternatif yang tepat.

Adanya dinamika sosial, berkembangnya tuntutan dan kekhasan
masyarakat dalam hidup ini dipengaruhi oleh beragam faktor semisal
budaya dan lingkungan alam. Hal ini menunjukkan adanya diferensiasi
sosial terutama dilihat dari segi kebutuhan yang mesti dipenuhi oleh
pendidikan. Oleh karenanya agar pendidikan mampu memberikan
kontribusi bagi masyarakat maka dalam pengembangan kurikulum

mesti  menjadikan arakat sebagai  landasan

pengembangannya bai al maupun global.

Sisi lain adalah % getahuan yang sudah sampai
>

pada taraf tinggi yang dikata tel encapai explosion (ledakan).
-

>
Bila semua hasil tem ' disampaikan kepada peserta
A

didik dalam situasi formal, maka berbagai keterbatasan di sekolah

tidak mMMMER(SEEA Slu seleksi yang
mendalam tentang rllsfln_ateAMan yang mesti disampaikan

kepada peserlNBi@NEjgei WIIUID sekolah dapat

mengantarkan peserta didik memperoleh pengetahuan yang

semestinya.
. Peningkatan Profesionalisme Tenaga Kependidikan

Upaya peningkatan mutu pendidikan akan tercapai manakala
ditangani oleh tenaga-tenaga pendidik yang profesional, karena tenaga

pendidik merupakan ujung tombak yang berada di lini depan dalam
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proses pendidikan itu sendiri. Peningkatan profesionalisme dengan
pendidik yang dapat difasilitasi antara lain dengan peningkatan
kesejahteraan yang memadai. Peningkatan profesionalisme tenaga
pendidik mencakup komponen-komponen penguasaan pengetahuan
dan ketrampilan yang relevan dengan tugasnya, komitmen, dan
pengabdian yang tinggi pada bidang pendidikan®’. Dengan bahasa lain,
Asian Institut for Teacher Educator (1972) merumuskan kompetensi-

kompetensi yang mesti dimiliki para tenaga pendidik mencakup

di samping dipersiapka ! memangku jabatan melalui lembaga
atau institut keg esérvicel! training), prajabatan, juga

>
endidikan dalam jabatan(fpfserviide ining) yang dilaksanakan di
p e e v
bawah tanggung jawab Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan

(LPTK) ulhl lME on 1$r| $Aa$mgan. Sebagai
konsekuensinya pthSl@.uA Mnemberi kesempatan yang

seluas-luasny| @ NE @I%untuk meningkatkan

kualitas diri. Hal ini mesti adanya dan ditunjukkan dengan dukungan
penuh, terlebih dukungan secara material, karena hal demikian juga
untuk kepentingan lembaga nantinya. Jika yang terjadi sebaliknya, di
mana suatu lembaga atau institusi tidak atau kurang mendukung usaha

pengembangan diri para tenaga pendidik, maka sulit diharapkan

>2 Suyanto, Naskah, hal. 17
>3 Mohammad Ali, Pengembangan, hal. 25
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lembaga tersebut dapat berkualitas. Tradisi keilmuan dan pendidikan
serta sistem persekolahan yang dikembangkan tidak lain hanyalah
menjaga dan melestarikan penyelenggaraan pendidikan model
tradisional yang tidak bisa diharapkan kemampuannya dalam
percaturan global. Oleh karenanya pola fikir dan pola kerja profesional
perlu ditumbuh kembangkan dalam setiap individu yang terlibat
langsung atau tidak langsung dalam penyelenggaraan pendidikan.
c. Peningkatan Anggaran Pendidikan
Adalah mustahil jika kita mengharapkan pendidikan yang

ISLAM
berkualitas tanpa dibarengi deng. ggaran dana yang memadai.

= O
Sudah semestinya )g,:m erfingkatkan anggaran pendidikan
Z
|

guna meningkatkan Bxalita enerar;,i masa depan, yang tidak lain
>
adalah investasi bagi &:‘ i—Di berbagai negara yang peduli

by &

akan kualitas manusia, menganggarkan sekitar 25 — 30% dari APBN

untuk MIHJUME R&T@c& keinginan untuk
menciptakan manulu&ltﬂeﬁleeﬂ jatah dana sekitar 5 — 6%
dari APBNI ND@ Nﬁgllﬂmmt untuk terwujud,

mengingat dan 5 — 6% dari APBN terlihat masih diperparah adanya

kebocoran dalam distribusinya, kalau tidak, salah sasaran. Issue
peningkatan anggaran pendidikan pada APBN tahun ini pun masih
dalam perdebatan dan baru “dalam percobaan.” Oleh karenanya

perwujudan manusia berkualitas merupakan kebutuhan yang amat

3 Suyanto, Naskah, hal. 18
% Tbid
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mendesak bagi bangsa Indonesia, guna membawa bangsa ini pada
kehidupan yang baik dan mampu mengambil kebijakan secara arif dan
profesional.

Pendistribusian dana pendidikan juga perlu dilakukan secara
bijaksana dan proporsional, sehingga mereka yang kurang beruntung
secara ekonomi dan sosial dapat mengenyam pendidikan yang
semestinya. Sekolah-sekolah di daerah kaya, miskin, pedesaan,
perkotaan, negeri, swasta perlu mendapat subsidi yang proporsional,

sehingga ada keadilan dalai - i, Jaringan kerja sama dengan

berbagai pihak (spons i akan pendidikan baik pihak

0

swasta maupun partis iﬁs asyarakat luas perlu dibuka dan
>

ditempuh guna mewujadkan didi untuk semua yang mampu

D >
menggali dan mengemg@%%ééﬂ}wemi laten anak bangsa secara
/C, . *” ; 14 2 :

maksimal. Penyediaan dana (anggaran) pendidikan yang memadai

RS |1, [ AVA =1 = 51 0 e WS SR
memadai. I S I_ A M

Sistem Pendi'N \@ N E s I A

Penyelenggaraan sistem pendidikan terbuka menjamin

fleksibilitas pengambilan dan waktu penyelesaian program lintas
lembaga pendidikan (multy entry exiy system). Dengan sistem ini
peserta didik dapat belajar sambil bekerja atau mengambil beberapa
program sekaligus pada jenis dan jalur pendidikan secara terpadu dan

berkesinambungan. Selanjutnya dimungkinkan integrasi program
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pendidikan umum dan kejuruan dalam suatu lembaga pendidikan yang
komprehensif. Penyelenggara pendidikan terbuka dimungkinkan
dengan aplikasi sistem manajemen pendidikan yang fleksibel dan
dengan menggunakan berbagai sistem belajar yang didukung oleh
pemanfaatan teknologi pendidikan termasuk teknologi informasi dan
komunikasi elektronik (semisal intemet)*®.
e. Pemberdayaan Partisipasi Masyarakat

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan partisipasi aktif

masyarakat. Masyarakat tidak hanya menyokong dana saja, melainkan

ISLAM

perlu terlibat langs dalam_pereniganaa, pelaksanaan, pengawasan
O

~

dan evaluasi progra(@ saCditempuh melalui pembentukan

L
Dewan Pendidikan di%berb ﬁngﬂt daerah, sementara di lembaga

yang bersangkutan - Komite Sekolah atau Komite

ka terdiri dari tokoh masyarakat, praktisi

pendidlkad | DAY\l e e p i APeeniEn agama, delegasi
guru atau dosen atl&l&rﬂM&ﬂa didik®’. Dengan demikian
pendidikanlN%FﬂzEaSlrﬁkan dapat memenuhi

tuntutan kebutuhan pasar regional dan global. Kehidupan suatu

20
Perguruan Tinggi. Mer

lembaga pendidikan merupakan bagian integral dari kehidupan
masyarakat, di mana hal ini akan memudahkan dinamika kemajuan
lembaga yang bersangkutan, karena masyarakat luas mengetahui

secara pasti keharusan dinamika suatu lembaga. Seringkali dinamika

* 1bid, hal. 16
37 Tbid
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suatu lembaga terhambat karena adanya misunderstanding antara

lembaga pendidikan, pemerintah dan masyarakat luas. Kalau

partisipasi aktif masyarakat sudah terbina dengan baik, maka hal

demikian dapat dikikis.

Pengembalian Otonomi Pendidikan kepada Sekolah dan Guru
Dimaksudkan dengan pengembalian otonomi pendidikan kepada

Sekolah dan Guru adalah perlunya ditinjau kembali hubungan antara

birokrasi dan pendidikan, birokrasi dengan sekolah dan para guru.

Birokrasi, guru, admipimm%—bkﬁ)krat. Sehingga independensi

%) -

penyelenggaraan pen wujud. Perangkat-perangkat

kepegawaian, adminis{rasi la%ln tugas para administrator dan

bukan wilayah kerjaZzpada yang justru sering dirasa

=) >
mengganggu tuga p%%}]@fklan juga pemerintah, tidak

boleh mengintervensi suatu lembaga pendidikan yang terkadang

karena aMMquEB&SIIJTA S
Beberapa lanlg& ln_aAMkan alternatif. Pendidikan

merman ) G EED gempngant s

sistem yang lain, sehingga penyelesaian persoalan yang dihadapinya

juga harus terkait dengan beragam elemen. Tanpa pemahaman akan
pendidikan sebagai sistem, maka sulit dicapai jalan pemecahan yang

tepat dan tuntas.
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g. Realisasi

Guna mewujudkan pendidikan sesuai harapan sebagaimana
tersebut, dunia pendidikan harus keluar dari kejumudan dan
mengedepankan profesionalisme. Gagasan-gagasan segar perlu
dimunculkan dan ditindaklanjuti, sehingga pendidikan lebih dinamis,
elastis dan adaptif. Persoalan-persoalan klasik yang berkisar soal mutu,
relevansi, dana, efisiensi, pemerataan pendidikan dan sebagainya akan
segera teratasi. Keterpaduan langkah pembaharuan berbagai pihak dan

aspek yang terkait d merupakan kemestian yang

harus ditempuh. K ruh  kehidupannya, perlu

pengembangan,  di pendanaan,  profesionalisme,

pengembangan sistemhyz pem ayadfi | partisipasi masyarakat dan

)
pengembalian otonom@%&% ada sekolah dan guru. Semua

aspek tersebut perlu peninjauan ulang secara terus-menerus,

berbarenu MIMERSJTJIA'S dan perubahan
orientasi kehidupall ShgggAeMan akan selalu memberi

kontribusi yanlNE@NEp@lWanusia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan berikut :
1. Konsep pendidikan Islam yang humanistik
a. Islam humanis adalah faham kelslaman dengan cara melakukan : inisiasi,
apresiasi, elaborasi, dan perkembangan berbagai kegiatan yang bergerak pada

( ISLAM \ _
ang lebih berben kepada pemberdayaa manusia
O

upaya penampilan Islam y

g

dan masyarakat melalui pend

laman.
Z
m

idu, ymenekankan kwalitas yang khas

D >
}Jmeletakkan nilai yang tinggi pada

manusia, memberikan perl)@};igﬂjm
)JL: ) o ) HEe

kemulyaan dan martabat manusia.

c. Sifat manusiaLg:m I‘Mahﬁl R‘é&l)m%asan untuk memilih

tingkah laku sendiri, tetal)§l!ebaﬁMmiliki manusia ini sifatnya tidak
mutlak. INDONESIA

2. Implikasi pendidikan yang humanistik dalam pendidikan Islam

b. Memusatkan perhatian

a. Kebebasan dan dialog sebagai kunci dalam belajar. Proses belajar mengajar
dalam pendidikan Islam dengan menggunakan “dialog” sebagai alat
komunikasi akan jauh dari unsur pemaksaan.

b. Realitas pendidikan kita yang sekarang ini belum sesuai dengan harapan

nasional masih ada kesenjangan, yaitu mutu kinerja sistem pendidikan,

126
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rendahnya relevansi pendidikan dengan kehidupan cukup , rendahnya efisiensi
pengelolaan  pendidikan, pemerataan kesempatan  atau memperoleh
pendidikan.

. Langkah-langkah yang harus ditempuh

1) Pengembangan kurikulum dan sistem pendidikan

2) Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik

3) Peningkatan anggaran pendidikan

4) Sistem pendidikan terbuka

5) Pemberdayaan partisipdsi rﬂeﬁb’:ﬁfkﬁt Z
. Wacana dan upaya un ilkan pendidikan Islam humanis,
Universitas Islam Indones %seda ; aoylirkan salah satu indikasi bahwa
o pendidikan Islam humanis,

digulirkannya visi rahmatan lil ‘alamin (kebaikan untuk semua). Upaya ini

ialah disosialln)im Mﬁaﬁln‘gﬂr&aﬁg kritis, terbuka,
liberatif, transfonnaﬁvel&J_mAMpada penampilan Islam yang
humanis dan pemtidroayhan Gasvhnkii S| A\
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